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ABSTRAK

Nama : Aufa Aulia Dhahirul Haq

NIM : 180303072

Judul Skripsi  : Dampak Pengamalan Ibadah Shalat Terhadap
Perilaku Akhlak Santri MUQ Pidie Serta
Pemahaman Terhadap QS. Al-Ankabut Ayat 45

Tebal Skripsi  : 65 Halaman

Prodi : llmu Al-Qur’an dan Tafsir

Pembimbing I : Dr. Muhammad Zaini, M.Ag

Pembimbing Il : Muhajirul Fadhli, Lc,. M.A

Ibadah shalat merupakan bentuk ibadah yang ditunaikan
dengan tujuan untuk mendapatkan banyak hikmah dan manfaat yang
terkandung, salah satunya adalah ketenangan jiwa dan tercegah dari
perbuatan yang tidak baik. Artinya adalah ibadah shalat ini sangat
berpengaruh kepada baik atau buruknya perilaku akhlak seseorang.
Berdasarkan fenomena ini peneliti akan mengkaji apa saja bentuk
ibadah yang berpengaruh terhadap akhlak dan bagaimana dampak
pengamalan ibadah shalat terhadap akhlak. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian lapangan (field research) dengan
menggunakan metode penelitian kualitatif bersifat deskriptif yaitu
untuk mengetahui obyek, fenomena, atau setting sosial yang akan
dituangkan dalam tulisan yang bersifat naratif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ibadah-ibadah yang kita lakukan pasti
memberikan dampak bagi diri kita sendiri karena semakin banyak
ibadah yang kita lakukan maka akan semakin dekat kita dengan
Allah SWT dan dengan menjaga ibadah shalat kita Allah SWT juga
akan menjaga kita dari segala keburukan, memberikan kita
kemudahan, ketenangan, kebahagiaan, di ampuni segala dosa-dosa,
di kabulkan doa-doa kita, dijauhkan dan dijaga dari perbuatan buruk,
dan mendapatkan pahala, diberi kemudahan dalam menghafal
Algquran dan belajar. Para santri juga telah mengetahui tentang QS.
al-Ankabut: 45, yaitu kewajiban mengerjakan ibadah shalat karena
shalat itu mencegah kita dari perbuatan keji dan mungkar, dan
mengingat Allah SWT adalah lebih besar keutamaannya dari ibadah-
ibadah yang lain. Namun terdapat juga santri yang belum
sepenuhnya memahami makna ayat tersebut. Dari
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PEDOMAN TRANSLITERASI ALI ‘AUDAH

Model ini sering dipakai dalam penulisan transliterasi dalam jurnal
ilmiah dan juga transliterasi penulisan disertasi. Adapun bentuknya
adalah sebagai berikut:

Arab Transliterasi Arab Transliterasi
‘ Tidak disimbolkan b T (titik di bawah)
< B b Z (titik di bawah)
o T & ‘
& Th ¢ Gh
d J < F
z H (titik bawah) t) Q
: Kh 2 K
3 D J L
3 Dh e M
) R o N
) pA 3 W
B S A H
8z Sy 3 ‘
P S (titik di bawah) T Y
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2 D (titik di bawah)

Catatan :

1. Vokal Tunggal

--<----(Fathah) = a umpamanya, <> ditulis hadatha
-------(Kasrah) = i umpamanya, - ditulis gila
---Z--(Dhammah) = uumpamanya, ss, ditulis ruwiya

2. Vokal Rangkap

() (fathah dan alif) = ay, umpamanya, & ,,,» ditulis

Hurayrah

() (fathah dan waw) = aw, umpamanya, >s ditulis tawhid

3. Vokal Panjang (Maddah)

() (fathah dan alif) = a, (a dengan garis di atas)
(%) (kasrah dan ya) =1, (i dengan garis di atas)
() (dammah dan waw) = u, (u dengan garis di atas)

Misalnya : (0, , 8¢ ,dsixs) ditulis burhan, tawfiq, ma’qil

4. Ta’ Marbuthah (?)



Ketika Ta’ Marbutah hidup atau berbaris fathah, kasrah dan
dhammah, transliterasinya ialah (t), ls¥ ae.la)) = al-falsafat al-

ula. Sedangkan ta’ marbutah mati atau berbaris sukun,
trasnliterasinya ialah (h), umpamanya: & 4ty |Js 4 Al = )
(3.5.«#)’\.53\ < ditulis Tahafut al-Falasifah, Dalil al-‘inayah, Manahij
al-Adillah.

5. Syaddah (tasydid)

Syaddah yang dalam tulis Arab dilambangkan dengan
lambang , dalam transiliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yaitu
yang sama dengan huruf yang mendapat syaddah, umpamanya

4| ditulis islamiyyah.

6. Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan

dengan huruf J! transiliterasinya ialah al, umpamanya : , x2Sl
o]

7. ditulis al-kasyf, al-nafs.

8. Hamzah (¢)

Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata
ditransliterasikan dengan (*), umpamanya : 53 ditulis mala ‘ikah,

{s;> ditulis juz i. Adapun hamzah yang terletak di awal kata, tidak

dilambangkan karena dalam bahasa Arab, ia menjadi alif,

umpamanya: gl ditulis ikhtira "
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu karunia yang Allah hadiahkan kepada manusia
adalah bahwa Dia tidak hanya memberikan fitrah lurus yang dapat
menghantarkan kita menuju kebaikan dan kebajikan, tapi juga
mengirim seorang Rasul kepada manusia dari waktu ke waktu.
Seorang Rasul yang mengemban risalah dan mengajak umat
manusia untuk beribadah hanya kepada Allah semata.t

Ibadah kepada Allah SWT merupakan salah satu tujuan
utama dengan adanya manusia di atas muka bumi ini, sama juga
dengan akhlak yang menjadi tujuan Rasulullah SAW diutus.
Keduanya ini menjadi tolak ukur syariat Islam yang dilandasi
dengan keimanan atau akidah sebagai bentuk tauhid dengan
pengakuan Allah SWT adalah satu-satunya Tuhan yang layak untuk
disembah. Untuk menjadi seorang muslim yang baik, tentunya yang
harus kita miliki adalah akidah yang lurus dan kuat untuk mendorong
kita melaksanakan syariat yang hanya tertuju kepada Allah SWT
sehingga akhlak yang kita cerminkan tergambar akhlak yang terpuji.

Salah satu ibadah yang dapat mempengaruhi akhlak
seseorang adalah shalat. Shalat merupakan ibadah yang sangat
penting keberadaannya, baik dalam kehidupan di dunia maupun
dalam kehidupan akhirat nantinya. lbadah shalat adalah wajib
hukumnya yang dilaksanakan setiap hari, yaitu ibadah yang telah
ditentukan waktunya atau biasa sering disebut dengan “maktubah”.
Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam (QS. al-Nisa’: 103)

B3i3s s i) Je ES85l &

Sesungguhnya salat itu merupakan kewajiban yang

! Syaikh Manna’ Al-Qatthan, Dasar-Dasar Iimu Al-Qur’an, (Jakarta:
Ummul Qura, 2016 ), him.27.
1



waktunya telah ditentukan atas orang-orang mukmin.

Selain itu, shalat juga sangat berpengaruh terhadap
pengendalian hawa nafsu, terutama bagi orang yang melaksanakan
shalat dengan penuh kekhusyukan dan mengharap ridha Allah SWT.
Jika shalat yang kita tunaikan sesuai dengan anjuran Allah dan
Rasul-Nya, maka ibadah shalat ini akan mencegah Kkita dari
perbuatan keji dan mungkar. Sebaliknya, jika ibadah shalat ini kita
tunaikan tidak sesuai dengan anjuran Allah dan Rasul-Nya , tentunya
perbuatan semacam ini akan menjadi malapetaka terhadap kita
sendiri. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dan hadits
Rasulullah SAW .2

Sesungguhnya salat itu mencegah dari (perbuatan) keji dan
mungkar.

fcjﬁﬁdd‘)wfcwu;“z}c&@\(fj;%c‘:)quj\jﬁéi&
Jsts gy - Juuwumgra;\% e M e

:')ché.;:%gb\ng:g Jb u\.«.lfg ”4.;.1.3 \Jﬁp‘m
e Lijw?:ﬂ’cj,ﬁ:jj /T cJu.U\j ‘% chu.@:-ju.l.d

255 et GG B 5 2a uu ANEEES m;\‘ S 5% N

AJJ\ Msijﬁwj

Telah menceritakan kepada kami Abu Al-Yaman, telah
mengabarkan kepada kami Ismail bin Ayyasy. Dari Safwan
bin Umar. Dari Abdurrahman bin Khubair bin Nufair al
Hadrami. Dari Muadz dia berkata: Telah berwasiat kepadaku
Rasulullah SAW dengan 10 perkara: Beliau bersabda:

2 Munawir, Skripsi Pengaruh Pelaksanaan Ibadah Shalat Terhadap
Akhlak Siswa SDIT Fitrah Insani Langkapura, (UIN Raden Intan Lampung:
2018), him. 23.
3 Imam Ahmad bin Hambal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hambal, jilid
36, (Beirut: Cetakan Muassasah ar-Risalah, 2001), HIm. 392-393.
2



Janganlah engkau sekutukan Allah dengan sesuatu apapun
meskipun engkau di bunuh atau dibakar hidup-hidup. Dan
janganlah durhaka kepada kedua orang tuamu meskipun
engkau akan dikeluarkan dari keluargamu. Dan jangan lah
engaku meninggalkan shalat wajib dengan sengaja. Maka
barang siapa yang meninggalkan shalat wajib dengan sengaja
sungguh ia telah terlepas dari jaminan Allah.

Peningkatan keimanan dan ketagwaan seseorang akan
memiliki pengaruh yang sangat besar dalam menangkan godaan
hidup yang negatif dan membawa kepada lembah perbuatan maksiat.
Ibadah shalat merupakan bentuk ibadah yang ditunaikan dengan
tujuan untuk mendapatkan banyak hikmah dan manfaat yang
terkandung, salah satunya adalah ketenangan jiwa dan tercegah dari
perbuatan yang tidak baik. Artinya adalah ibadah shalat ini sangat
berpengaruh kepada baik atau buruknya perilaku akhlak
seseoarang.*

Selain ibadah shalat, membaca Alquran juga dikategorikan
sebagai amal ibadah. Dari sekian banyak bacaan, hanya membaca
Alguran yang bernilai ibadah walaupun makna yang terkandung di
dalamnya tidak diketahui oleh si pembaca. Dan apabila si pembaca
memahami makna yang terkandung di dalamnya dan
mengaplikasikannya, maka hal semacam ini akan menjadi sesuatu
yang positif baginya.

Alguran juga memberikan penjabaran mengenai perilaku
akhlak seseorang terhadap insan yang lainnya, yakni dengan
menganut pada budi pekerti, perilaku sesama manusia, tata krama,
ajaran kebaktian dan sejumlah kewajiban yang ada keterkaitannya
dengan ajaran tersebut.’

Banyak ayat-ayat Alquran yang menjelaskan pokok-pokok

4 Munawir, Skripsi Pengaruh Pelaksanaan lbadah Shalat Terhadap
Akhlak Siswa SDIT Fitrah Insani Langkapura, (UIN Raden Intan Lampung:
2018), him. 27.
> Oky Damalika Ginting, Skripsi Pengaruh Intensitas Membaca Al-
Qur’an Terhadap Perilaku Keagamaan Siswa MAS Ta’dib Al-Syakirin Medan
(UIN Sumatera Utara: 2020), him. 36.
3



ajaran yang mengajarkan manusia untuk menjadi insan yang lebih
baik. Sebagaimana yang diketahui  bahwa fungsi Alquran
diturunkan tidak hanya sebagai petunjuk serta pedoman bagi umat
manusia, melainkan tujuan utama membaca Alquran adalah untuk
mendapatkan petunjuk dan bimbingan serta penerapan terhadap
segala sesuatu yang berkenaan dengan akhlak, ibadah dan kehidupan
sehari-hari serta dapat mencegah dari perbuatan keji dann mungkar.®
Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. al-Ankabut: 45 :

T 3 oz o le 1 8% s - 1t A PR
L) o (5 Bellall Of Gsllal 3y CaSdl fa S 51 G

o O3ial U glig g 58T A 505 s

Bacalah (Nabi Muhammad) Kitab (Al-Qur’an) yang telah
diwahyukan kepadamu dan tegakkanlah salat. Sesungguhnya
shalat itu mencegah dari (perbuatan) keji dan mungkar.
Sungguh, mengingat Allah (salat) itu lebih besar
(keutamaannya daripada ibadah yang lain). Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Pembiasaan membaca Alquran dan isi kandungannya juga

sangat berpengaruh terhadap perilaku akhlak, serta laksanakanlah
shalat dengan seluruh aturannya. Sesungguhnya menjaga shalat
dengan baik akan menahan orang yang melakukannya dari
terjerumus di dalam maksiat-maksiat dan perbuatan-perbuatan
mungkar. Oleh karena itu, pembiasaan membaca Alquran dan
pemahaman makna yang terkandung dalam Alquran adalah suatu
cara yang dapat dilakukan untuk membiasakan diri dalam berfikir,
bersikap, bertindak sesuai dengan ajaran agama Islam dan Alquran.

B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah mengkaji relevansi shalat dengan
tingkah laku/akhlak santri MUQ Pidie serta pemahaman santri
terhadap QS. al-Ankabut: 45. Apakah shalat memiliki dampak

® Rahma Ardiani, Jurnal Pengaruh Intensitas Membaca Al-Qur’an
Terhadap Perilaku Keagamaan Mahasiswa Fakultas IImu Sosial Universitas
Negeri Makassar. Fakultas IImu Sosial Universitas Makassar: 2020.
4



positif dalam diri pengamalnya, yaitu santri MUQ Pidie.

Dalam hal ini, penulis tertarik pada salah satu Dayah yang
terletak di Desa Cot Teungoh, Tijue, Kecamatan Pidie, Kabupaten
Pidie yaitu Dayah Madrasah Ulumul Quran Pidie. Yang menjadi
faktor penulis menjadikan Dayah MUQ Pidie sebagai tempat
penelitian adalah karena penulis melihat penelitian ini belum pernah
dilakukan di Dayah MUQ Pidie dan menurut penulis Dayah MUQ
Pidie adalah salah satu Dayah yang sangat menjunjung tinggi nilai-
nilai ibadah bagi para santrinya. Oleh karena itu, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian di Dayah MUQ Pidie.

Berdasarkan permasalahan diatas, penelitian mengenai
Dampak Pengamalan Ibadah Shalat Terhadap Perilaku Akhlak
Santri MUQ Pidie Serta Pemahaman Terhadap QS. Al-Ankabut
Ayat 45 penting untuk dilakukan, agar tercapainya fungsi dan tujuan
pada program ini, yaitu dapat meningkatkan kualitas ibadah yang
baik dan tingkatan berpikir para santri MUQ Pidie dalam
menjalankan program maupun kegiatan di dayah dan pengaruhnya
terhadap perilaku akhlak sehari-hari.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan
beberapa inti-inti permasalahan pada penelitian ini, yaitu sebagai
berikut :

1. Bagaimana dampak pengamalan ibadah shalat terhadap akhlak
santri MUQ Pidie ?

2. Bagaimana pemahaman santri MUQ Pidie terhadap QS. al-
Ankabut: 45 ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka dapat
dirumuskan penelitian ini bertujuan untuk :
1. Untuk mengetahui dampak pengamalan ibadah shalat terhadap
akhlak.



2. Untuk mengetahui pemahaman santri MUQ Pidie terhadap QS.
al-Ankabut: 45

Untuk mengetahui Dari hasil penelitian diatas, diharapkan para
santri atau siswa dapat mencerminkan perilaku atau akhlak yang
baik dan kemampuan berpikir mengenai pengaruh pengamalan
ibadah shalat terhadap perilaku akhlak sehari-hari serta mampu
mengatasi hal-hal yang menyimpang dari Alquran dan Sunnah. Hasil
penelitian ini juga sangat diharapkan untuk meningkatkan motivasi
dan semangat para santri untuk tidak berhenti memahami isi
kandungan Alquran serta mampu mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari.



BAB Il
KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Kajian Pustaka

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggali informasi dan
beberapa penelitian untuk dijadikan bahan perbandingan. Penulis
juga mencari dari buku-buku maupun skripsi untuk mendapatkan
informasi yang valid berkaitan dengan judul yang digunakan oleh
penulis untuk memperoleh landasan teori ilmiah. Sejauh penelusuran
yang telah dilakukan oleh penulis, telah ada penelitian yang
berkaitan dengan judul yang ingin penulis teliti, seperti skripdi yang
ditulis oleh Arif Rahman Hakim, salah satu mahasiswa lulusan
jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Syarif Hidayatullah tahun
2008, dengan judul skripsinya “Pengaruh Pelaksanaan Ibadah
Shalat Terhadap Akhlak Siswa di SMPN 3 Ciputat-Tangerang”. Di
dalam penulisan karya tulis ilmiahnya, peneliti menjelaskan bahwa
Ibadah shalat merupakan bentuk peribadatan yang dilaksanakan
dengan bertujuan untuk mendapatkan banyak manfaat dan hikmah
yang terkandung dalam ibadah shalat itu sendiri, salah satunya ialah
dapat memberikan ketenangan jiwa, lahir dan batin bagi orang yang
melaksanakannya dengan hati yang ikhlas.

Selain itu, penulis juga menemukan skripsi yang ditulis oleh
Azza Incha Navlechy, salah satu mahasiswa lulusan jurusan
Pendidikan Matematika, UIN Raden Intan Lampung tahun 2020,
dengan judul skripsi “Pengaruh Tahfidzul Qur’an Dan Akhlak
Terhadap Kemampuan Numerik Peserta Didik di SMP Qur’an
Darul Fattah Bandar Lampung. Di dalam penulisan karya tulis
ilmiahnya, peneliti menjelaskan beberapa pengertian akhlak, salah
satunya ialah dari M. Nasir, ia berpendapat bahwasanya akhlak
merupakan kelakuan yang bersumber pada diri individu yang

! Arif Rahman Hakim, “Pengaruh Pelaksanaan Ibadah Shalat Terhadap
Akhlak Siswa di SMPN 3 Ciputat-Tangerang ”, Skripsi UIN Syarif Hidayatullah:
2008.



mulanya muncul daripada perilaku secara mudah tanpa melakukan
perenungan maupun pertimbangan.?

Selain itu, penulis juga mencari beberapa sumber referensi
lain yang berkaitan dengan judul di atas, salah satunya ialah tesis
yang ditulis oleh Munawir, salah satu mahasiswa lulusan jurusan
Pendidikan Agama Islam UIN Raden Intan Lampung tahun 2018,
dengan judul tesisnya “Pengaruh Pelaksanaan Ibadah Shalat
Terhadap Akhlak Siswa SDIT Fitrah Insani Langkapura”. Di dalam
tulisan tesisnya, peneliti menjelaskan bahwa shalat dapat
menyelesaikan segala kesulitan maupun masalah duniawi yang
dihadapi oleh manusia, karena shalat merupakan tempat seseorang
hamba mengadukan kenyataan hidupnya secara alami kepada Allah
SWT untuk memohon pertolongan dan petunjuk-Nya.?

Selain itu, terdapat juga jurnal dengan judul “Korelasi
Antara Pengamalan Ibadah Shalat Dengan Akhlak Siswa” yang
ditulis oleh Wiwik Haryani, Basri Nurin, dan Mardiana. Di dalam
jurnal ini dijelaskan bahwa seseorang yang melaksanakan shalat
dengan ketekunan dan kesadaran, ia pasti akan mempunyai
kepribadian yang sempurna, berakhlak mulia, disiplin, jujur,
sungguh-sungguh, taat , sabar dan meninggalkan perbuatan-
perbuatan yang tidak bermanfaat serta segala kehidupannya semata-
mata ikhlas hanya karena Allah SWT.*

Penulis juga menemukan sebuah skripsi dengan judul
“Pengaruh Pelaksanaan Ibadah Shalat Terhadap Perilaku Remaja
Di Simpang Tigo Jorong Tantaman Kec. Palembang Kab. Agam”,
yang ditulis oleh Mira Elis, salah satu mahasiswi lulusan jurusan
Pendidikan Agama Islam IAIN Bukit Tinggi tahun 2018. Di dalam

2 Azza Incha Navlechy, “Pengaruh Tahfidzul Qur’an Dan Akhlak
Terhadap Kemampuan Numerik Peserta Didik di SMP Qur’an Darul Fattah
Bandar Lampung ”. Skripsi UIN Raden Intan, Lampung. 2020.

3 Munawir, “Pengaruh Pelaksanaan Ibadah Shalat Terhadap Akhlak
Siswa SDIT Insani Fitrah Langkapura Bandar Lampung . Tesis UIN Raden Intan
Lampung. 2018.

4 Wiwik Haryani, Basri Nurin, Mardiana, “Korelasi Pengamalan Ibadah
Shalat Dengan Akhlak Siswa” Jurnal, him. 2.
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penulisan skripsi nya ia menjelaskan bahwa shalat yang dilakukan
dengan cara yang benar dan penuh kekhusyukan akan melatih daya
konsentrasi pikiran, perasaan, kemauan dan hatinya difokuskan
untuk menghayati bacaan dan gerakan dalam shalat. Hal yang
demikian akan membiasakan orang untuk terus melatih konsentrasi
dan memusatkan pikiran, perhatian dan perasaan serta
kemampuannya dalam menyikapi berbagai persoalan.®

Penulis juga menemukan sebuah skripsi dengan judul
“Pengaruh Pembiasaan Salat Berjamaah Terhadap Akhlak Peserta
Didik Di MIS Al-Muthmainnah’ yang ditulis oleh Muharatun pada
Skripsi Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah pada UIN
Alauddin Makassar. la menjelaskan bahwa pembiasaan shalat secara
berjamaah sangat penting untuk umat muslim, dapat membina
akhlak peserta didik, karena di masjid atau musholla adalah tempat
berkumpulnya dari semua kalangan, baik itu masyarakat yang
bermukim di dalam maupun disekitarnya.®

Selain itu, penulis juga menemukan sebuah karya tulis
dengan judul “Pengaruh Shalat Terhadap Akhlak Al-Karimah Siswa
di SMA Muhammadiyah 8 Cerme Gresik” yang ditulis oleh M.
Islahuddin dan Muhammad Akhyan Sya’bani. Dalam karya tulisnya
mereka menjelaskan bahwa dalam meningkatkan kualitas
keagamaan siswa, terutama dalam melaksanakan shalat wajib lima
waktu, SMA Muhammadiyah 8 Cerme Gresik perlu banyaknya
mengadakan kegiatan yang bersifat keagamaan di antaranya adalah
mewajibkan mengikuti kegiatan shalat berjama’ah pada waktu shalat
dzuhur di sekolah atau sering mengikuti kajian Islami di luar jam
sekolah.’

> Mira Elis, “Pengaruh Pelaksanaan Ibadah Shalat Terhadap Perilaku
Remaja Di Simpang Tigo Jorong Tantaman Kec. Palembang Kab. Agam ”. Skripsi
IAIN Bukit Tinggi: 2018.

® Muharatun, “Pengaruh Pembiasaan Salat Berjamaah Terhadap Akhlak
Peserta Didik Di MIS Al-Muthmainnah”. Skripsi UIN Alauddin Makassar. him. 6.

" M. Islahuddin dan Muhammad Akhyan Sya’bani, “Pengaruh Shalat
Terhadap Akhlak Al-Karimah Siswa di SMA Muhammadiyah 8 Cerme Gresik”.
Jurnal, him. 128.
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Penulis juga menemukan sebuah karya tulis dengan judul
“Dimensi Akhlak Dalam Shalat” yang ditulis oleh Sehat Sulthoni
Dalimunthe. Dalam karya tulisnya, ia menjelaskan betapa
pentingnya akhlak di dalam kehidupan bermasyarakat. Akhlak
merupakan perbuatan baik. Orang berakhlak mulia pasti orang yang
baik, karena ia selalu berusaha untuk senantiasa berbuat baik. Orang
yang berbuat baik hanya sekali saja atau menampakkan baik di
depan orang lain, belum tentu orang tersebut baik dan berakhlak
mulia, boleh jadi perbuatan baik tersebut dilakukannya justru untuk
bermaksud jahat.

Dari beberapa acuan yang dijelaskan di atas, bahwa
penelitian pengaruh ibadah shalat atau Alquran terhadap perilaku
akhlak sehari-hari sudah banyak di bahas. Dengan demikian, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian pada santri atau siswa pada
Dayah Madrasah Ulumul Qur’an Pidie.

B. Kerangka Teori

Kerangka teori adalah mengidentifikasi teori-teori yang
dijadikan sebagai landasan berfikir untuk dijadikan sebuah
penelitian dan mendeskripsikan kerangka referensi yang digunakan
untuk mengkaji masalah. Maka dari itu, kerangka toeri sangatlah
diperlukan dalam melakukan sebuah penelitian.

1. Living Qur’an dan Kajiannya
a. Pengertian Living Qur’'an

Dalam penggunaan istilah Living Qur’an. Kata Living
Qur’an merupakan gabungan dari dua kata yang berbeda. Kata
Living berarti hidup dan Qur’an yaitu kitab suci umat Islam. Adapun
kata living merupakan tren yang berasal dari bahasa inggris “live”
yang berarti hidup. Kata kerja yang berarti hidup tersebut
mendapatkan bubuhan —ing diujungnya (pola verb-ing) yang dalam

8 Sehat Sulthoni Dalimunthe, “Dimensi Akhlak Dalam Shalat” (STAIN
Malikussaleh Lhokseumawe: Lhokseumawe, 2012), jurnal, him. 300.
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gramatika bahasa inggris disebut present participle. Akhiran —ing
yang berfungsi sebagai adjektif dalam bentuk present participle ini
terjadi pada terem “the Living Qur’an (Alquran yang hidup).

Living Qur’an juga dapat diartikan sebagai sebuah fenomena
yang hidup di tengah masyarakat muslim terkait dengan Alquran
sebagai objek studinya. Oleh karena itu, kajian Living Qur’an juga
dapat diartikan sebagai kajian tentang berbagai peristiwa sosial
terkait dengan kehadiran Alquran atau keberadaan Alquran di
sebuah komunitas muslim.*® Dalam penelitian model Living Qur’an
yang dicari bukanlah kebenaran agama lewat Alquran atau
menghakimi kelompok keagamaan tertentu dalam Islam, tetapi lebih
mengedepankan penelitian tentang tradisi yang menggejala di
masyarakat. Meskipun terkadang Alquran dijadikan sebagai simbol
keyakinan yang dihayati, dan kemudian diekspresikan dalam bentuk
perilaku keagamaan.!

Keberadaan Alquran di tengah masyarakat memiliki
beragam fungsi, ada yang menjadikan Alquran sebagai bacaan
rutinitas menjelang fajar, ada juga yang menjadikan Alguran sebagai
bahan penelitian sebagai satu tuntunan pekerjaan, ada juga yang
menjadikan Alquran sebagai bacaan zikir. Sementara itu, ada juga
yang menjadikan Alquran sebagai hiasan dinding rumah dan lemari,
dan masih banyak fungsi Alquran di tengah masyarakat.

Dalam kajian teks Alquran, studi ini menjadi fenomena yang
hidup di tengah masyarakat muslim atau non-muslim terkait dengan
Alquran sebagai objek studinya. Dengan begitu, kajian ini pada
dasarnya hampir mendekati pada studi sosial dengan keragamannya.

® Ahmad ‘Ubaydi Hasbillah, Ilmu Living Qur’an-Hadis, (ciputat: Maktabah
Darus Sunnah, 2019) him.20

10 Restu Prayogi, Yasinan dalam Perspektif Sosial Budaya (Studi Living
Qur’an Terhadap Majelis Yasinan PABA di Kelurahan Panorama Kecamatan
Singaran Pati Kota Bengkulu, Skripsi IAIN Bengkulu), Bengkulu, 2018, him.3

11 Syahiron Syamsuddin, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis
(Yogyakarta: Teras Press, 2007), him. 50
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Karena Alquran yang hidup ditengah kehidupan sehari-hari manusia
tentunya dapat berwujud dalam bentuk yang beraneka ragam,
berwarna hingga bagi sebagian umat Islam mungkin malah dianggap
menyimpang dari ajaran-ajaran dasar dalam agama Islam. Karena
fenomena ini muncul akibat dari kehadiran Alguran kemudian
diinisiasikan ke dalam wilayah kajian Alquran. Fenomena Living
Qur’an juga dapat dikatakan sebagai qur’anisasi kehidupan, yang
artinya memasukkan Alquran tersebut ke dalam semua aspek
kehidupan manusia atau menjadikan kehidupan manusia sebagai
suatu arena untuk membumikan Alquran. ?

M. Mansyur berpendapat bahwa The Living Qur’an
sebenarnya bermula dari fenomena Qur’an in Everyday Life, yang
tidak lain adalah makna dari fungsi Alquran yang riil dipahami dan
dialami masyarakat muslim seperti praktik memfungsikan Alguran
dalam kehidupan diluar kondisi tekstualnya. Fungsi Alquran seperti
ini muncul karena adanya praktek pemaknaan Alquran yang tidak
mengacu pada pemahaman atas pesan tekstualnya, tetapi
berlandaskan adanya anggapan fadhilah tertentu bagi kepentingan
praktis kehidupan keseharian umat.

Heddy Shri Ahimsa-Putra mengklasifikasikanpemaknaan
terhadap Living Qur’an menjadi tiga ketegori.** Pertama, Living
Qur’an adalah sosok Nabi Muhammad SAW, yang sesungguhnya.
Hal ini didasarkan pada keterangan Siti Aisyah ketika ditanya
tentang akhlak Nabi Muhammad SAW, maka beliau menjawab,
“Beliau selalu berperilaku dan bertindak berdasarkan pada apa yang
terdapat dalam Alquran, dengan demikian Nabi Muhammad SAW
adalah “Alquran yang hidup.”

Kedua, ungkapan Living Qur’an juga bisa mengacu kepada

12 Ahmad Farhan, Living Qur’an Sebagai Metode Alternatif Dalam Studi
Islam, (El-Afkar, Vol.6 No.2, 2017) him. 88
13 M.Mansyur DKK, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis,
(yogyakarta: Teras, Mei 2007), him.6-7
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suatu masyarakat yang kehidupan sehari-harinya menggunakan
Alquran sebagai kitab acuannya. Mereka hidup dengan mengikuti
apa yang diperintahkan Alquran dan menjauhi hal-hal yang dilarang
di dalamnya sehingga masyarakat tersebut seperti Alguran yang
hidup, Alguran yang berwujud dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Ketiga, ungkapan tersebut berarti bahwa Alquran bukan
hanya sebuah kitab tetapi sebuah “kitab yang hidup”, yaitu yang
perwujudannya dalam kehidupan sehari-hari yang terasa begitu
nyata, serta beraneka ragam, tergantung pada bidang
kehidupannya.*

Dapat disimpulkan bahwa, Living Qur’an merupakan suatu
tradisi keagamaan yang di hidup di tengah masyarakat muslim
terkait dengan Alquran sebagai objek studinya. Oleh karena itu,
kajian tentang Living Qur’an dapat diartikan sebagai kajian tentang
berbagai peristiwa sosial terkait dengan kehadiran Alquran atau
keberadaan Alquran di sebuah komunitas muslim tertentu.'® Dengan
demikian Living Qur’an adalah studi tentang Alquran, tetapi tidak
bertumpu pada eksistensi tekstualnya, melainkan studi tentang
fenomena sosial yang lahir terkait dengan kehadiran Alquran dalam
wilayah geografi tertentu dan mungkin masa tertentu pula.

b. Arti Penting Kajian Living Qur an

Kajian di bidang Living Qur’an memberikan konstribusi
yang signifikan bagi perkembangan wilayah objek kajian Alquran.
Jika selama ini terdapat kesan bahwa tafsir dipahami harus berupa
teks grafis (kitab atau buku) yang ditulis oleh seseorang, maka
makna tafsir sebenarnya harus diperluas. Tafsir dapat berupa respons
atau praktik perilaku suatu masyarakat yang terinspirasi dari
kehadiran Alqguran, dalam bahasa Alquran hal ini disebut dengan

14 Heddy Shri Ahimsa Putra, The Living Qur’an Beberapa Perspektif
Antroplogi, (Walisongo, Vol.20, No.l, Mei 2021) him.. 235-237, pdf
15 Dimas Rahmat Riyadi, Pembacaan al-Ma 'tsurat (Studi Living Qur’an
Bagi Para Santri Pondok Pesantren IThyaul Qur’an Bengkulu Tengah), SKripsi,
Jurusan Ushuluddin, (Bengkulu: 2019), him.14, Pdf
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tilawah, yakni pembacaan yang beriorentasi kepada pengalaman
(action) yang berbeda dengan qira’ah (pembacaan yang beriorentasi
pada pemahaman atau understanding).®

Di sisi lain kajian Living Qur’an juga dapat dimanfaatkan
untuk kepentingan dakwah dan pemberdayaan masyarakat sehingga
mereka lebih maksimal dalam mengapresiasikan Algquran. Sebagai
contoh, apabila di masyarakat terdapat fenomena menjadikan
Alquran ‘hanya’ sebagai ‘jimat’ atau jampi-jampi untuk kepentingan
natural, berarti mereka kurang memahami isi kandungan Alquran.
Maka kita dapat mengajak dan menyadarkan mereka bahwa Alquran
diturunkan dalam beragam fungsi, salah satu fungsi utamanya adalah
hidayah. Dengan demikian, cara berfikir klenik sedikit demi sedikit
dapat ditarik kepada cara berfikir akademik berupa kajian tafsir.
Lebih dari itu, masyarakat mengapresiasikan Alquran “ideology
transformation” untuk kemajuan peradaban.

Arti penting kajian Alquran yang lain adalah memberikan
paradigma baru bagi pengembangan kajian Alquran kontemporer
sehingga studi Alquran tidak hanya berkutat pada wilayah kajian
teks. Pada wilayah Living Qur an ini, kajian tafsir akan lebih banyak
mengapresiasikan respon dan tindakat masyarakat terhadap
kehadiran Alqur’an, sehingga tafsir tidak lagi hanya bersifat elitis,
melainkan emansiparotis yang mengajak partisipasi masyarakat.
Pendekatan fenomenologi dan analisis ilmu-ilmu sosial-humaniora
tentunya menjadi sangat penting dalam hal ini.%’

c. Living Qur’an sebagai Religious Research

Living Qur’an dijadikan sebagai penelitian yang bersifat
keagamaan (religious rearch), yakni menempatkan agama sebagai
sistem keagamaan, yakni sistem sosiologis, suatu aspek organisasi
sosial dan hanya dapat dikaji secara tepat jika karakteristik itu

1 Imam Sudarmoko, The Living Qur’an (Studi Kasus Tradisi Sema’an
AlguranSabtu Legi di Masyarakat Sooko Ponorogo), Thesis, Jurusan llmu Agama
Islam, (Malang: 2016), him.26, Pdf

7 Dimas Rahmat Riyadi, Pembacaan al-Ma 'tsurat..., him. 15, pdf
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diterima sebagai titik tolak. Jadi bukan meletakkan agama sebagai
doktrin, tetapi agama sebagai gejala sosial.

Living Qur’an dimaksudkan bukan bagaimana individu atau
sekelompok orang memahami Alquran (penafsiran), tetapi
bagaimana Alquran disikapi dan direspon masyarakat muslim dalam
realitas kehidupan sehari-hari menurut konteks budaya dan
pergaulan sosial. Karena apa yang dilakukan adalah merupakan
‘panggilan jiwa’ yang merupakan kewajiban moral sebagai muslim
untuk memberikan penghargaan, penghormatan, dan cara
memuliakan Alquran yang diharapkan mendapat berkah dari
Alquran sebagaimana keyakinan umat Islam terhadap fungsi al-
Qur’an. Oleh karena itu, maksud yang terkandung bisa sama, tetapi
ekspresi dan ekspetasi masyarakat terhadap Alquran di antara
kelompok satu dengan kelompok lain dapat berbeda. 8

Yang dimaksud kelompok-kelompok dan lembaga
keagamaan adalah pranata-pranata sosial yang menjadi infrastruktur
tegaknya agama dalam masyarakat, yang meliputi organisasi
keagamaan, pemimpin keagamaan, dan pengikut suatu agama.
Karena itu, Alquran yang dipahami masyarakat Islam dalam pranata
sosialnya merupakan cerminan dari fungsionalisasi Alquran itu
sendiri. Sehingga respon masyarakat terhadap Alquran mampu
membentuk pribadinya, bukan dunia sosial yang membentuk
pribadinya. Jika kemudian muncul ragam fenomena dalam everyday
life ketika menyikapi Alquran oleh masyarakat tertentu dan mungkin
dalam waktu tertentu pula sebagai sebuah pengalaman sosial tentang
Alquran. *°

2. Shalat
a. Pengertian Shalat

Shalat adalah suatu ibadah yang meliputi ucapan dan gerakan

18 Sahiron Syamsuddin, Metodologi Penelitian Living Qur’an Hadis,
(Yogyakarta: TH-Press, 2007) him. 49
19 Sahiron Syamsuddin, Metodologi Penelitian Living Qur’an Hadis... him,
55-62
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tubuh yang khusus, dimulai dengan takbir dan di akhiri dengan
salam. Shalat menduduki posisi terpenting dalam Islam yang tidak
dapat ditandingi ibadah apapun, yang merupakan fardhu (kewajiban)
yang pertama dalam Islam. Dalam shalat sebisa mungkin Kita tidak
memikirkan kesibukan urusan dunia yang dapat menganggu
kekhusyukan dalam shalat.?

Shalat memiliki keuntungan yang besar dan pengaruh yang
baik bagi setiap muslim yang mengerjakannya benar. Allah SWT
berfirman dalam QS. al-Mu’minun: 1-9:

4 535 (1) Osas 225 3 ab 30 () ) D3ipd)l o013
B iy (£) s O3l 55l 23 30 () 0300 A 2
58 120 B8 8L G § en gl e ) () it 1epd

24 ol (v ) o3 2 ELIG ab 1Bg A8 4 (1) Sl

(4) O3kites 23l o o2 il (M) 0380 ode5 e
(1) Sungguh, beruntunglah orang-orang mukmin.. (2) (Yaitu)
orang-orang yang khusyuk dalam salatnya. (3) Orang-orang
yang meninggalkan (perbuatan dan perkataan) yang tidak
berguna. (4) Orang-orang yang menunaikan zakat. (5) Dan
orang-orang Yyang menjaga kemaluannya. (6) Kecuali
terhadap istri-istri mereka atau hamba sahaya yang mereka
miliki. (7) Maka, siapa yang mencari (pelampiasan syahwat)
selain itu, mereka itulah orang-orang yang melampaui batas
.(8) (Sungguh beruntung pula) orang-orang yang memelihara
amanat dan janji mereka.(9) Orang-orang yang memelihara
salat mereka
Dengan shalat, seorang mukmin dapat menggapai puncak

kebahagiaan tertinggi. Namun, jika lalai menunaikannya akan
terperosok ke dalam neraka jahanam. Sebagai seorang muslim kita
harus menyadari betapa penting kedudukan dan martabat shalat
dalam Islam, serta mengetahui cara melaksanakannya dengan

20 Aziz Salim Basyarahil, Shalat, Hikmah, Falsafah dan Urgensinya,
(Jakarta: Gema Insani Press, 2002).
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sebaik-baiknya akan memperoleh pahala, keutamaan, serta
kemuliaan. Shalat merupakan amalan yang pertama kali dihisab oleh
Allah SWT pada hari kiamat, seperti dalam sebuah hadits yang
diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Turmudzi, An-Nasa’i:
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Telah menceritakan Ishag bin Ibrahim, Dia berkata: Telah
menceritakan Nadr bin Syumail, Dia berkata: Telah
mengabarkan kepada kami Hammad bin Salamah, dari Arzaq
bin Qais, dari Yahya bin Ya’mar. Dari Abi Hurairah R.a
berkata: Rasulullah SAW bersabda: Sesungguhnya amal
yang pertama kali dihisab pada seorang hamba pada hari
kiamat adalah shalatnya. Maka, jika shalatnya baik, sungguh
ia telah beruntung dan berhasil. Dan jika shalatnya rusak,
sungguh ia telah gagal dan rugi. Jika berkurang sedikit dari
shalat wajibnya, maka Allah SWT berfirmanL lihatlah
apakan hamba ku memiliki shalat sunnah; maka
disempurnakanlah apa yang kurang dari shalat wajibnya.
Kemudiian begitu pula dengan seluruh amalnya. (HR.
Tirmidzi, ia mengatakan hadits tersebut hasan.) (HR
Tirmidzi, no 413 dan An-Nasa’l, no. 446. Al-Hafizh Abu
Thahir mengatakan bahwa hadits ini shahih).

Bagi orang Islam yang memelihara shalatnya, ia akan

terpelihara dari sifat-sifat buruk, seperti keluh kesah, kikir, dan
kurang bersyukur. Sebagai makhluk sosial, manusia tidak lepas dari

—n

21 Ahmad bin Syu’aib bin Ali bin Sinan Abu Abdurrahman An-Nasai ,
Sunan an-Nasa’l, Riyadh, cetakan dar al- hadharah, 2015. HIm. 70. Abu Dawud
Sulaiman bin al-Asy’ats, Sunan Abi Dawud, jilid 2, Damaskus Cet. Dar ar-Risalah
al-Alamiyyah, 2009. HIm. 437-438, Abu Isa Muhammad bin Isa Al-Tirmidzi, Al-
Jami’ al-Kabir, jilid 1, Riyadh, Cet. Dar al-Gharb al-Islami, HIm. 148-149. Abu
Abdullah Muhammad bin Yazid al-Khazwaini, Sunan Ibnu Majah, Jilid 1, kota
Riyadh, Cet. Dar Ihya al-Kutub al-Arabiyyah, him. 457.
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beragam problematika kehidupan. Manusia akan dihadapi dengan
berbagai kemungkaran dan kemaksiatan. Namun, bagi seorang
mukmin, shalat menjadi media yang efektif untuk membentengi diri
dari berbagai perbuatan maksiat dan kemungkaran.??

Adapun dasar hukum yang mewajibkan ibadah shalat adalah
ketika Nabi melakukan Isra’ dan Mi’raj. Sebagaiman dijelaskan di
dalam QS. al-Isra’: 1 dan al-Najm: 13-18:

el stddl J) i el 23 Y o 00 B0 A
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Mahasuci (Allah) yang telah memperjalankan hamba-Nya
(Nabi Muhammad) pada malam hari dari Masjidilharam ke
Masjidilagsa yang telah Kami berkahi sekelilingnya) agar
Kami perlihatkan kepadanya sebagian tanda-tanda
(kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia Maha Mendengar lagi
Maha Melihat. (QS. al-Isra’: 1).

&yl i um(\z)w\ 0 Xe (V1) S B 41 Ay
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(13) Sungguh, dia (Nabi Muhammad) benar-benar telah

melihatnya (dalam rupa yang asli) pada waktu yang lain (14)

(yaitu ketika) di Sidratulmuntaha (15) Di dekatnya ada surga

tempat tinggal (16) (Nabi Muhammad melihat Jibril) ketika

Sidratulmuntaha  dilingkupi ~ oleh  sesuatu  yang

melingkupinya. (17) Penglihatan (Nabi Muhammad) tidak

menyimpang dan tidak melampaui (apa yang dilihatnya) (18)

Sungguh, dia benar-benar telah melihat sebagian tanda-tanda
(kebesaran) Tuhannya yang sangat besar.

Dari ayat di atas, bahwa Nabi Muhammad SAW melakukan

suatu peristiwa penting dalam sejarah Islam, kisah perjalanan ini

penting karena Nabi SAW mendapatkan perintah dari Allah SWT,

yaitu perintah untuk menjalankan shalat lima waktu. Berdasarkan

22 Zezen Zainal Alim, Panduan Lengkap Shalat Sunah Rekomendasi
Rasulullah, (Qultum Media: Jakarta, 2012) HIm. 27.
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peristiwa tersebut jelaslah bahwa ibadah shalat itu adalah perintah
Allah SWT yang wajib dilaksanakan oleh setiap orang Islam, yang
berarti tidak ada peluang untuk mencari-cari alasan melalaikan atau
meninggalkan shalat, dan Allah SWT memerintah untuk memelihara
shalat dengan cara yang paling baik dan sempurna serta
melakukannya pada waktu yang tepat.?

Shalat adalah tiang agama, dimana jika seseorang
mendirikan shalat berarti ia telah mendirikan agama, jika ia
meninggalkan shalat berarti ia sudah meruntuhkan agama. Begitu
juga jika seseorang mendirikan shalat dengan khusyu’, sudah tentu
akan kuat imannya dan terhindar dari perbuatan keji dan mungkar.
Sudah seharusnya kita benar-benar menjaga kualitas ibadah shalat
kita, dengan sekuat tenaga kita bertekad untuk tidak meninggalkan
shalat dalam keadaan apapun.

Apakah shalat lima waktu yang kita kerjakan sudah
sempurna? terkadang kita hilang konsentrasi, tidak khusyuk, atau
terkadang kita melakukannya dengan tergesa-gesa. Maka, shalat
sunnah yang menjadi penyempurna shalat wajib Kita.

Berdasarkan pembahasan di atas, ada berbagai macam shalat
sunnah, diantaranya:

- shalat sunnah dhuha

- shalat sunnah tahajud

- shalat sunnah witir

- shalat sunnah rawatib

- shalat sunnah hajat

- shalat sunnah tahiyatul masjid
- shalat tasbih

- shalat taubat

Diantara shalat-shalat sunnah di atas, shalat sunnah rawatib
lah yang menjadi penyempurna dari shalat fardu. Shalat sunnah

23 Munawir, “Pengaruh Pelaksanaan Ibadah Shalat Terhadap Akhlak
Siswa SDIT Insani Fitrah Langkapura Bandar Lampung”. Tesis UIN Raden Intan
Lampung. 2018, him. 45.
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rawatib dikerjakan sebelum atau sesudah shalat fardu.
Shalat sunnah rawatib ini terdiri dari 22 rakaat dengan
pembagian sebagai berikut:
1) Shalat sunnah rawatib muakkadah
a) Empat rakaat sebelum zuhur
b) Dua rakaat sesudah zuhur
c) Dua rakaat sesudah maghrib
d) Dua rakaat sesudah isya
e) Dua rakaat sebelum subuh
f) Dua rakaat sesudah jumat

2) Shalat sunnah rawatib ghairu muakkadah
a) Dua rakaat atau empat rakaat sebelum asar
b) Dua rakaat sebelum maghrib

¢) Dua rakaat sebelum isya 2*

b. Hikmah dan Manfaat Shalat

Allah SWT mewajibkan setiap ibadah sudah pasti terdapat
hikmah dan manfaatnya. Begitu juga dengan ibadah shalat fardu
pasti mengandung hikmah dan manfaat bagi orang yang
melaksankannya. Banyak sekali hikmah dan manfaat shalat, baik
melalui bacaan-bacaan shalat maupun gerakan dalam shalat.
Diantara hikmah dan manfaat adalah:

1. Shalat sebagai bentuk pendekatan diri kepada Allah SWT.

Shalat yang dilakukan dengan cara yang benar dan dengan
penuh kekhusyukkan akan menimbulkan kedekatan diri terhadap
Allah SWT. Shalat yang dimaksud disini adalah shalat yang tidak
hanya dilakukan dengan gerakan dan ucapan saja, tetapi hati dan

24 Nasrul Umam Syafii dan Lukma Hakim, Shalat Sunnah Hikmah Dan
Tuntunan Praktis, ( Jakarta: Qultum Media, 2004), him. 1-2
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batin kita juga ikut shalat.?®

Oleh karena itu, apabila kita ingin amalan ibadah kita
diterima oleh Allah SWT, tentu kita harus benar-benar menjaga
kualitas ibadah shalat kita, dengan sekuat tenaga dan bertekad untuk
tidak meninggalkannya dalam keadaan apapun. Karena yang
demikian akan membuat kita berbahagia di akhirat kelak.?® Dalam
sebuah hadits disebutkan bahwa shalat lima waktu akan memberi
keselamatan kelak di hari kiamat. Diriwayatkan dari Abdullah bin
Amr, Rasulullah SAW bersabda:
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Telah di ceritakan kepada kami Abdullah bin Yazid, telah
menceritakan Sa’id (anak dari Abi Ayyub), berkata: telah
menceritakan kepadaku Ka’ab bin ‘Algamah, Dari Isa bin
Hilal ash-Shadafi, Dari Abdullah bin ‘Amr, Dari Nabi SAW
berkata: Siapa yang menjaga shalat lima waktu, baginya
cahaya bukti dan keselamatan pada hari kiamat. Siapa yang
tidak menjaganya, maka ia tidak mendapatkan cahaya, bukti,
dan juga tidak mendapatkan keselamatan. Pada hari kiamat

25 Mira Elis, “Pengaruh Pelaksanaan lbadah Shalat Terhadap .......
Skripsi IAIN Bukit Tinggi: 2018, him. 25
%6 Arif Rahman Hakim, “Pengaruh Pelaksanaan lbadah Shalat .........”
Skripsi: 2008.
27" Abu Muhammad Abdullah bin Abdirrahman al-Fadhal ad-Darimi, al-
Musnad al-Jami’, (Beirut: Cet. Dar al-Basyair al-Islamiyyah, 2013), HIm. 653
21



ia akan bersama Qarun, Fir’aun, Haman, dan Ubay bin
Khalaf. (HR. Ahmad)

2. Shalat menentukan baik atau buruknya akhlak seseorang.

Selain sebagai bentuk pendekatan diri kepada Allah SWT,
shalat juga menentukan baik atau buruknya akhlah seseorang. Shalat
juga dapat menjauhkan seseorang dari perbuatan keji dan mungkar,
memperoleh ketenangan jiwa, melatih konsentrasi, juga dapat
melatih kedisiplinan seseorang.?®

Hubungan antara shalat dan akhlak juga telah Allah
gambarkan dalam QS. al-Ankabut: 45
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Bacalah (Nabi Muhammad) Kitab (Al-Qur’an) yang telah
diwahyukan kepadamu dan tegakkanlah salat. Sesungguhnya
salat itu mencegah dari (perbuatan) keji dan mungkar.
Sungguh, mengingat Allah (salat) itu lebih besar
(keutamaannya daripada ibadah yang lain). Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. al-Ankabut: 45)?°
Dalam tafsir al-Mishah dijelaskan bahwa banyak pendapat
para ulama’ yang mengaitkan ayat ini dengan fenomena yang terlihat
dalam masyarakat. Ada yang memahaminya dalam pengertian
harfiah. Mereka berkata sebenarnya shalat memang mencegah dari
kekejian dan keburukan. Kalau ada yang masih melakukannya maka
hendaklah diketahui bahwa kemungkaran yang dilakukannya dapat
lebih banyak daripada apa yang terlihat atau yang diketahui itu,
seandaimya dia tidak shalat sama sekali. Ada lagi yang berasumsi
bahwa kata shalat pada ayat di atas bukan dalam arti shalat lima

2 Mira Elis, “Pengaruh Pelaksanaan Ibadah Shalat Terhadap .......".
Skripsi IAIN Bukit Tinggi: 2018, him. 25-26
29 Munawir, “Pengaruh Pelaksanaan Ibadah Shalat Terhadap Akhlak
Siswa SDIT Insani Fitrah Langkapura Bandar Lampung”. Tesis UIN Raden Intan
Lampung. 2018, him. 11-12
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waktu, melainkan dalam arti doa dan ajakan ke jalan Allah SWT.
Seakan-akan ayat tersebut menyatakan: Laksanakanlah dakwah,
serta tegakkan amr ma’ruf karena itu dapat mencegah manusia dari
melakukan kekejian dan keburukan. Dan masih banyak yang lain.

3. Shalat akan mendatangkan rahmat Allah SWT

Sehingga apa yang kita inginkan dapat dicapai dengan
mudah. Sebagaimana kata Imam Ja’far Shodiq: “Tatkala seseorang
berdiri untuk melaksanakan shalat, rahmat Allah akan turun dari
langit kepadanya dan para malaikat mengelilingi, seraya mengatakan
jika orang yang shalat ini mengetahui nilai shalat, maka ia tidak akan
mungkin meninggalkan shalat.”

Allah SWT menjelaskan dalam QS. Hud: 114:
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Dirikanlah salat pada kedua ujung hari (pagi dan petang) dan
pada bagian-bagian malam. Sesungguhnya perbuatan-
perbuatan baik menghapus kesalahan-kesalahan. Itu adalah
peringatan bagi orang-orang yang selalu mengingat (Allah).

4. Shalat dapat menghapus dosa kecil dan akan mendapatkan
ampunan dari Allah SWT serta dapat menyingkirkan segala
penyakit hati. Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. al-
Bagarah: 110
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Dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Segala kebaikan

yang kamu kerjakan untuk dirimu akan kamu dapatkan
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(pahalanya) di sisi Allah. Sesungguhnya Allah Maha Melihat
apa yang kamu kerjakan.

5. Shalat dapat menyelesaikan segala kesulitan duniawi yang
dihadapi manusia, karena shalat adalah tempat seorang hamba
memohon pertolongan dan petunjuknya.*

c. Tujuan Shalat

Dalam menjalankan suatu ibadah sudah pasti ada tujuan yang
harus dicapai, Adapun tujuan melaksanakan ibadah shalat shalat
adalah sebagai berikut:

1) Supaya manusia menyembah hanya kepada Allah SWT semata,
tunduk dan patuh kepada-Nya.

2) Supaya manusia senantiasa ingat kepada Allah SWT yang
memberikan hidup dan kehidupan.

3) Supaya manusia terhindar dari perbuatan keji dan mungkar,
yang akan mendatangkan kehancuran.

4) Supaya agama Allah SWT tetap tegak dan kalimat-kalimat
Allah SWT tetap berkumandang di muka bumi.

5) Untuk menjadi barometer antara orang Islam dan orang kafir.

6) Mensucikan jiwa manusia agar dapat berkomunikasi dengan
Allah SWT.

7) Untuk membentuk akhlak yang mulia.

Rasulullah SAW menjelaskan ibadah dalam hadits yang
diceritakan sahabatnya Abdullah Ibnu Mas’ud RA:
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30 Munawir, “Pengaruh Pelaksanaan Ibadah Shalat Terhadap Akhlak
Siswa SDIT Insani Fitrah Langkapura Bandar Lampung . Tesis UIN Raden Intan
Lampung.2018, him. 22.
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Telah menceritakan Abu Walid Hisyam bin Abdil Malik,
berkata: Telah menceritakan Syu’bah, berkata: Walid bin
‘Aziz, Telah dikabarkan kepadaku, berkata: Aku mendengar
Abu Amrin asy-Syaibani, Dia berkata: telah menceritakan
sahabatnya di Negeri ini dan memusyawarahkan kepada
Negeri Abdullah, berkata: Aku bertanya kepada Nabi
Shallallahu ‘alaihi wa sallam, amalan apakah yang paling
dicintai Allah? Nabi SAW menjawab, shalat pada waktunya.
Aku (Abdullah bin Mas’ud) mengatakan, kemudian apa lagi?
Nabi SAW menjawab, berbakti kepada dua orang tua. Aku
bertanya lagi, lalu apa lagi? Nabi SAW menjawab, jihad di
jalan Allah SWT. (HR. Bukhari).*

3. Akhlak
a. Pengertian akhlak

Kata akhlak berasal dari bahasa arab, yaitu jamak dari

khulugun, yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau
tabiat. Sedangkan menurut istilah adalah kehendak jiwa manusia

31 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail Al bukhari, Shahih bukhari,

Damaskus: Cet. Dar Ibnu Katsir, 2002, HIm. 138, Abu Al-Husain Muslim bin al-
Hajjaj, Riyadh: Cetakan Dar Thayyibah, 2006, HIm. 53, Abu Isa Muhammad bin
Isa Al-Tirmidzi, Al-Jami’ al-Kabir, jilid 1, Riyadh: Cetakan Dar al-Gharb al-
Islami, him. 214.

82 Nasaruddin Razak, Ibadah Shalat Menurut Sunnah Rasulullah,

(Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1993), hlm. 15.
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yang menimbulkan suatu perbuatan dengan mudah karena kebiasaan
tanpa memerlukan pertimbangan terlebih dahulu.

Menurut pendapat Imam al-Ghazali yang dikutip oleh
Yunahar llyas yaitu: Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa
yang menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan gampang dan
mudah tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan. Jika sifat itu
melahirkan perbuatan yang baik menurut akal dan syariat, maka
disebut akhlak yang baik dan bila lahir dari perbuatan yang buruk,
maka disebut akhlak yang buruk.*

Seperti firman Allah dalam QS. al-Bagarah: 83:
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(Ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari Bani Israil,
“Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan
berbuatbaiklah kepada kedua orang tua, kerabat, anak-anak
yatim, dan orang-orang miskin. Selain itu, bertutur katalah
yang baik kepada manusia, laksanakanlah salat, dan
tunaikanlah  zakat.” Akan tetapi, kamu berpaling
(mengingkarinya), kecuali sebagian kecil darimu, dan kamu
(masih menjadi) pembangkang.

Pendapat lain dari Dzakiah Drazat mengartikan akhlak
sedikit lebih luas, yaitu kelakuan yang timbuk dari hasil perpaduan
antara nurani, pikiran, dan kebiasaan yang menyatu, membentuk
suatu tindakan akhlak yang dihayati dalam keseharian.3*

Dari beberapa pengertian di atas, dapat dimengerti bahwa
akhlak adalah tabiat atau sifat seseorang yang telah melekat di dalam
jiwa seseorang. Dapat dipahami juga bahwa akhlak itu harus

33 Yunahar llyas, Kuliah Akhlak, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offside,
2006), him. 22.
34 Dzakiah Drzat, Pendidikan Islam Dalam Keluarga Sekolah, (Jakarta:
CV Ruhama, 1993), him. 10
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tertanam kuat atau tetap dalam jiwa, melahirkan perbuatan yang
benar secara akal, dan juga harus benar secara syariat Islam yaitu
Alquran dan Hadits.

Dalam ajaran Islam, akhlak bersumber dari Alguran dan
Hadits, seperti yang di contohkan oleh Nabi Muhammad SAW.
Dijelaskan di dalam QS. al-Qalam: 4

Sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang
agung.
Di dalam sebuah hadits juga dijelaskan:

3= 5 Y i ¥

Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan
akhlak. (HR. Al-Baihaqi)

b. Pembagian akhlak

Sumber untuk menentukan baik dan buruk akhlak dalam
Islam adalah Alquran dan Hadits, bukan menurut ukuran manusia.
Sebab jika ukurannya adalah manusia, maka baik dan buruk itu bisa
berbeda-beda. Seseorang mengatakan bahwa sesuatu itu baik, tetapi
orang lain belum tentu menganggapnya baik, begitu pula
sebaliknya.®® Adapun pembagian akhlak berdasarkan sifatnya ada
dua, yaitu:

1) Akhlak Mahmudah (akhlak terpuji)

Yang dimaksud dengan akhlak terpuji adalah segala sikap
dan tingkah laku yang baik (terpuji). Akhlak ini lahir dari sifat-sifat
mahmudah yang terpendam dalam jiwa manusia. Akhlak yang
terpujia berarti sifat-sifat atau tingkah laku yang sesuai dengan

3% Hamzah Ya’qub, Etika Islam: Pembinaan Akhlaqul Karimah (Suatu
Pengantar), (Bandung: CV. Diponegoro, 1988), him. 35.
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norma-norma dalam ajaran Islam.%

Akhlak mahmudah terbagi lagi menjadi tiga, diantaranya

adalah:
a) Akhlak kepada Allah SWT

Akhlak kepada Allah SWT dapat diartikan sebagai sikap atau

perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk
kepada Tuhan sebagai Pencipta. Beberapa contoh perwujudan
akhlak kepada Allah SWT diantaranya ialah:

Beriman dan bertagwa kepada Allah SWT dengan cara
mempercayai segala keagungannya dan kekuasaannya serta
melakukan tindakan-tindakan baik yang diperintahkan-Nya
Sabar, yang menurut Al-Naisabury Al-Qusairi adalah
menjauhkan diri dari tindakan-tindakan yang bertentangan
dengan kehendak Allah, tetap tenang ketika mendapatkan cobaan,
serta menampakkan sikap cukup walaupun sebenarnya berada di
dalam bidang ekonomi yang kurang.

Tawakkal, artinya adalah menyerahkan segala urusan, upaya,
ikhtiyar, dan usaha yang telah dilakukan kepada Allah SWT.
Bersyukur atas semua nikmat yang telah diproleh.®’

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Alquran:
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Wahai orang-orang yang beriman, taatlah kepada Allah dan
Rasul-Nya dan janganlah kamu berpaling dari-Nya, padahal
kamu mendengar (perintah dan larangan-Nya). (QS. al-
Anfal: 20)

3 Munawir, “Pengaruh Pelaksanaan Ibadah Shalat Terhadap Akhlak

Siswa SDIT Insani Fitrah Langkapura Bandar Lampung”. Tesis UIN Raden Intan
Lampung. 2018, him. 29.

37 Ahmad Umar Hasyim, Menjadi Muslim Kaffah Berdasarkan Alguran

dan Sunnah Nabi SAW, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2004), him. 369
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b) Akhlak kepada manusia

Akhlak kepada manusia dibagi menjadi akhlak terhadap diri

sendiri dan dalam lingkungan kekeluargaan. Akhlak terhadap diri
sendiri adalah kewajiban manusia sebagai makhluk yang dilandasi
dengan akal pikiran dan hati nurani yang bersih terhadap dirinya
sendiri. Beberapa contoh akhlak terhadap diri sendiri, yaitu:

memelihara kesucian, kebersihan, kesehatan, kerapian dan
kecantikan diri.

memelihara kerja akal pikiran dengan cara menganalisa dan
mengambil hikmah dari apa saja yang sedang dan akan
dialaminya, baik itu yang menyenangkan maupun Yyang
menyakitkan.

mengurusi  kehormatan di bumi dengan cara mengolah,
melestarikan lingkungan di sekitar dan memanfaatkan untuk
kebutuhan hidup di dunia.

Adapun akhlak dalam lingkungan hidup keluarga terwujud

dalam beberapa sikap, yaitu:

Berbakti kepada orang tua, karena ridha nya Allah SWT terdapat
pada ridha nya manusia.

Berbuat baik kepada sanak saudara dan meningkatkan kualitas
dan kuantitas silaturrahmi dengan mereka.

Suami istri sebagai pasangan yang sah wajib saling mencintai,
menghormati, setia, dan memberi bantuan lahir batin satu sama
lain.®

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Alquran:
A5 A g Bty G B2 4 58 g i
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% Ahmad Umar Hasyim, Menjadi Muslim Kaffah Berdasarkan Alquran

dan Sunnah Nabi SAW, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2004), him. 371.
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Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-
Nya dengan sesuatu apa pun. Berbuat baiklah kepada kedua
orang tua, karib kerabat, anak-anak ya tim, orang-orang
miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh, teman sejawat,
ibnusabil, serta hamba sahaya yang kamu miliki.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang sombong
lagi sangat membanggakan diri. (QS. an-Nisa’: 36).

c) Akhlak Kepada Alam

Menurut  Zulkarnain, seorang muslim  hendaknya
mempunyai sikap menjaga lingkungan dan tidak berbuat kerusakan,
memanfaatkan dan melestarikan untuk kebaikan dan tidak
melakukan eksploitasi yang berlebihan.

Ada beberapa contok akhlak kepada alam menurut
Aminuddin, dkk diantaranya ialah:

- sadar dan memelihara kelestarian lingkungan hidup

- menjaga dan memanfaatkan alam, terutama hewani dan nabati
untuk kepentingan manusia dan makhluk hidup lainnya.

- sayang kepada sesama makhluk dan menggali potensi alam demi
kemaslahatan umat manusia dan alam di sekitarnya.*

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Alquran:
LS 2y G Gn Slizead o V3 5231 5100 20 U1 s a5
il L4V Gy ) g s &Y% G B < e
Dan, carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah
kepadamu (pahala) negeri akhirat, tetapi janganlah kamu
lupakan bagianmu di dunia. Berbuat baiklah (kepada orang

lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu dan
janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sesungguhnya

3% Ahmad Umar Hasyim, Menjadi Muslim Kaffah Berdasarkan Alquran
dan Sunnah Nabi SAW, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2004)
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Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.”.
(QS. al-Qashas:77)

2) Akhlak Mazmumah (akhlak tercela)

Menurut Imam al-Ghazali, akhlak yang tercela dikenal
dengan sifat-sifat muhlikat, yakni segala tingkah laku yang dapat
membawa kepada kebinasaan dan kehancuran diri yang tentu saja
bertentangan dengan fitrahnya untuk selalu mengarah kepada
kebaikan.*

Ada beberapa contoh akhlak mazmumah di antaranya, yaitu:
a) Bersikap takabur, kikir, sombong, dan dengki
b) Berkata dusta
c) Berprasangka buruk kepada orang lain (suudzon)

d) Mengingkari janji yang sudah dibuat
e) Durhaka kepada orang tua
f) Mengambil barang yang bukan haknya.*!

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Akhlak

Faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak,
merupakan faktor penting yang berperan dalam menentukan baik
dan buruknya tingkah laku seseorang. Ada beberapa faktor-faktor
yang mempengaruhi pembentukan akhlak, diantaranya ialah:*?

1) Insting (Naluri)

Insting (naluri) adalah pola perilaku yang tidak dipelajari,
yang dianggap sudah ada sejak lahir dan juga muncul pada setiap
manusia. Naluri merupakan tabiat yang dibawa sejak lahir, dan itu

40 A, Zainuddin dan Muhammad Jambhari, Al-Islam: Muamalah dan
Akhlak, (Bandung: Pustaka Setia, 1999), him 77-78.
41 A. Zainuddin dan Muhammad Jamhari, Al-Islam: Muamalah dan
Akhlak)..., him. 80-81.
42 Ali Mas’ud, Akhlak Tasawuf, (Sidoarjo: CV Dwi Putra Pustaka Jaya,
2012), him. 39.
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merupakan suatu pembawaan asli manusia.*?

Naluri dapat mendatangkan manfaat dan kerusakan,
tergantung cara pengekspresiannya. Misalnya naluri makan, jika
dituruti dengan memakan apa saja tanpa melihat halal haramnya,
pastilah akan merusak diri sendiri. Islam mengajarkan agar naluri ini
dapat melahirkan sesuatu yang baik, halal, suci dan tidak
memperturutkan hawa nafsu.

2) Keturunan

Keturunan adalah hubungan darah antara satu individu
dengan individu yang baru. Keturunan juga dapat diartikan individu
baru dari generasi sebelumnya yang bertujuan untuk meneruskan
generasi selanjutnya. Dalam Islam, keturunan biasa disebut dengan
nasab, yang mempunyai makna hubungan, menghubungkan
kekerabatan, keturunan atau menyebutkan keturunan. Istilah nasab
memiliki peran yang penting terutama menyangkut beberapa hal.
Kata nasab juga biasa digunakan dalam hal untuk mengurus hak
waris, perwalian, dan lain sebagainya yang menyangkut hukum
dalam islam.*

Faktor keturunan atau nasab tersebut antara lain adalah
watak, postur tubuh, tempramen, tingkat kecerdasan, warna kulit,
bentuk rambut dan sebagainya. Oleh karena itu, pengaruh faktor
keturunan memberi pengaruh penting dalam membentuk
kepribadian seseorang, meskipun tidak menentukan semua
kepribadiannya orang tersebut.

3) Lingkungan

Lingkungan adalah kesatuan ruang dengan semua benda,
daya, keadaan dan makhluk hidup termasuk manusia dan
perilakunya yang memoengaruhi kelangsungan kehidupan dan

43 A. Budiardjo, Kamus Psikologi, (Semarang: Dakara Prize, 1987), him.
208-209.
4 M. Quraish Shihab, Alguran dan Maknanya, (Tangerang: Lentera Hati,
2010), him. 25.
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kesejahteraan manusia. Faktor lingkungan dipandang cukup
menentukan bagi watak dan kelakuan seseorang. *°

Faktor lingkungan juga memberi efek yang sangat baik
terhadap akhlak, baik itu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah,
lingkungan masyarakat, ketiga lingkungan tersebut sangat identik
dengan pendidikan akhlak. Karena itu, pendidikan akhlak senantiasa
melibatkan ketiga lingkungan tersebut secara utuh dan menyeluruh.
Lingkungan yang baik dapat membentuk akhlak yang baik pula.*®

Seperti di dalam QS. al-Isra’: 84:

St AT 38 (s flil 155 WS B e IS
Katakanlah (Nabi Muhammad), “Setiap orang berbuat sesuai

dengan pembawaannya masing-masing.” Maka, Tuhanmu
lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya.

4) Kebiasaan

Kebiasaan merupakan salah satu faktor penting dalam akhlak
manusia. Kebiasaan adalah perbuatan yang selalu diulang-ulang
sehingga mudah dikerjakan.

Banyak sebab yang dapat membentuk kebiasaan,
diantaranya: mungkin sebab kebiasaan yang sudah ada sejak nenek
moyangnya, sehingga dia menerima sebagai sesuatu yang sudah ada,
mungkin juga karena lingkungan tempat bergaul yang membawa dan
memberi pengaruh yang kuat dalam kehidupan sehari-hari.*’

5) Kehendak

Kehendak merupakan faktor yang menggerakkan manusia
untuk melakukan dengan sungguh-sungguh. Seseorang dapat

45 M. Abdillah, Fikih Lingkungan Panduan Spiritual Hidup Berwawasan
Lingkungan, (Yogyakarta: UMP AMP YKPN).

46 Sehat Sulthoni Dalimunthe, “Dimensi Akhlak Dalam Shalat” Jurnal,
(STAIN Malikussaleh Lhokseumawe: Lhokseumawe, 2012), him. 302.

47 Munawir, “Pengaruh Pelaksanaan Ibadah Shalat Terhadap Akhlak
Siswa SDIT Insani Fitrah Langkapura Bandar Lampung . Tesis UIN Raden Intan
Lampung. 2018, him. 42
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bekerja sampai larut malam dan pergi menuntut ilmu di negeri orang
karena kekuatan kehendak.

Kehendak dapat menentukan baik buruknya suatu perbuatan,
karena dari kehendak inilah muncul niat yang baik dan buruk,
sehingga perbuatan atau tingkah laku manusia menjadi baik dan
buruk karena kehendak.*®

6) Pendidikan

Pendidikan merupakan faktor penting yang memberikan
pengaruh dalam pembentukan akhlak. Pendidikan juga membentuk
kepribadian seseorang sehingga tingkah lakunya sesuai dengan
pendidikan yang telah diterima. Faktor pendidikan juga sangat
identik dengan lingkungan, karena pendidikan senantiasa
melibatkan lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat secara
utuh dan menyeluruh.

Pendidikan akhlak adalah suatu bimbingan mengenai dasar-
dasar akhlak, keutamaan perangai, dan tabiat yang dimiliki untuk
dijadikan kebiasaan. Melalui bimbingan ini dapat ditanamkan nilai-
nilai Islam, latihan moral, keraangka berpikir dan berbudi pekerti
yang luhur agar terbentuknya manusia berakhlak mulia.*®

7) Pergaulan

Pergaulan merupakan proses interaksi yang dilakukan oleh
individu dengan individu, yang artinya manusia sebagai makhluk
sosial tidak luput dari kebersamaan dengan manusia lain. Pergaulan
menjadi peran dalam terbentuknya kepribadian atau corak perilaku
seseorang melalui sikap dan kebiasaannya sehingga mempengaruhi
motivasi dalam membangun kepercayaan dirinya untuk memenuhi
kebutuhan perkembangannya.

8 Hamzah Ya’qub, Etika Islam: Pembinaan Akhlaqul Karimah (Suatu
Pengantar), (Bandung: CV. Diponegoro, 1988), him. 74
4 Dzakiah Drazat, “Pendidikan Islam Dalam Keluarga Sekolah”,
(Jakarta: CV Ruhama, 1993), him. 545-555
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Fitrah beragama seseorang memiliki potensi untuk
berkembang dengan dorongan pembawaan yang disertai dengan
dukungan pendidikan lingkungan yang memberikan rangsangan
atau stimulus untuk menggerakkan jiwa seseorang untuk mengenal
Allah SWT, dan melaksanakan perintah-Nya. Dalam Islam, agama
yang Kita imani sebagai nafas kehidupan seorang Muslim,
memberikan teladan untuk selalu bergaul dengan orang-orang sholih
agar akhlak dan perilaku orang-orang tersebut dapat mempengaruhi
kita menjadi pribadi yang lebih baik. Bersama orang-orang sholih,
kita akan senantiasa termotivasi untuk melakukan hal-hal yang baik.
Begitu juga ketika dalam keadaan lemah atau ingin melakukan
sesuatu yang buruk, maka setidaknya ada yang selalu yang
mengingatkan Kita untuk kembali ke jalan yang benar.*

Hal tersebut sesuai dengan Hadits Rasulullah SAW:
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Perumpamaan teman yang baik dan teman yang buruk seperti
seorang pemjual minyak wangi dan seorang pandai besi.
Adapun penjual minya wangi, mungkin dia akan
memberikan hadiah kepadamu, atau engkau membeli
darinya, atau engkau mendapatkan bau harum darinya.
Sedangkan pandai besi, mungkin ia akan membakar
pakaianmu, atau mendapatkan bau yang buruk. (HR. Bukhari
dan Muslim).

50 Masniar, “Pengaruh Pergaulan Remaja Terhadap Motivasi Membaca
Alquran di Desa Waetuo Kecamatan Malangke Barat”, Skripsi, (IAIN Palopo,
2015), him. 14-15.
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4. Relevansi Shalat dan Akhlak

Ibadah shalat telah ditetapkan dalam peristiwa mi’raj,
Rasulullah SAW terus mengulang-ulang perintah shalat hingga Nabi
wafat, hal itu cukup mengisyaratkan betapa besarnya relevan shalat
bagi umat Islam. Ada banyak ibadah spiritual untuk memenuhi
ketaatan kita kepada Allah SWT di bumi ini, semuanya itu
terangkum dalam perintah shalat. Sebab, shalat adalah kunci bagi
akhlak seorang muslim.®!

Shalat dapat mencegah kita dari perbuatan keji dan mungkar.
Dalam sebuah riwayat disebutkan dari Hurairah, ia berkata: Ada
seseorang yang pernah mendatangi Nabi SAW. Ia berkata, “Ada
seseorang yang biasa shalat di malam hari namun di pagi hari ia
mencuri. Bagaimana seperti itu?” Beliau lantas berkata, “Shalat
tersebut akan mencegah apa yang ia lakukan.” (HR. Ahmad)

Seseorang yang selalu melaksanakan ibadah shalat, akan
terjauhi dari niat-niat untuk melakukan perbuatan yang keji dan
mungkar. Seseorang Yyang sebelumnya terbiasa melakukan
perbuatan keji dan mungkar, dapat menghilangkan kebiasaan
buruknya dan memperbaiki akhlaknya dengan memperbanyak
shalat. Shalat merupakan sarana perlawanan terhadap semua faktor
penghancur dalam diri.

Ciri utama seorang mukmin adalah shalatnya berdampak
pada pencegahan segala perbuatan tercela bagi dirinya. Dengan
begitu, shalatnya menjadi hidup dan memberikan pengaruh di
luarnya. Ketika shalat mampu untuk memberikan kebaikan dalam
bermasyarakat dan mencegah kemungkaran yang terjadi, itulah
indikasi atas shalat yang hidup. Selain itu, seseorang tidak dikatakan
orang yang shalat jika ia tidak mengaplikasikan faedah shalat

51 Teungku Muhammad Hashi Ash-Shidigiey, Pedoman Shalat
(Semarang: PT. Pustaka Rizgi Putra, 2000), him. 62
36



kedalam perilaku sehari-harinya. 2

Tidak dipungkiri juga bahwa orang-orang yang
melaksanakan shalat otomatis menjadi baik, ada orang yang rajin
shalat tetapi gemar berbuat ria dan tidak suka menolong orang.
Sebagaiman dijelaskan dalam QS. al-Ma’un: 4-7:
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5. Celakalah orang-orang yang melaksanakan salat 5. (yaitu)
yang lalai terhadap shalatnya melalaikan shalat mencakup
lalai akan waktu dan tujuan salat serta bermalasan dalam
mengerjakannya, 6. yang berbuat riya, 7. dan enggan
(memberi) bantuan.

Di dalam tafsir al-Misbah dijelaskan, menurut sebagian ulama,
bahwa shalat yang dikerjakan seorang muslim, telah terkumpul
segala bentuk dan cara penghormatan serta pengangungan yang
dikenal oleh umat manusia sepanjang perjalanan sejarahnya. Ada
orang yang menunjukkan penghormatan serta pengagungannya
kepada sesuatu dengan pengakuan dan ucapan memuja atau memuiji,
ada juga dengan berdiri tegak lurus, dengan ruku’ atau sujud dan
sebagainya. Itulah cara-cara yang dilalui manusia guna memberi
penghormatan dan pengagungannya kepada sesuatu. Yang
melaksanakan shalat adalah mereka yang butuh kepada Allah SWT
serta mengharapkan bantuan-Nya. Kalau demikian wajarkah yang
butuh ini menolak membantu sesamanya yang juga butuh, apalagi
jika ia mempunyai kemampuan? Tidakkah ia mengukur dirinya yang
butuh kepada Tuhan? Tidakkah ia mengetahui bahwa Allah SWT
akan membantunya selama ia membantu pula saudaranya?
Bukankah Nabi Muhammad SAW besabda: Allah akan memberi

52 Ali  Abdullah, Panduan Shalat Tuntunan Rasulullah SAW,
(Yogyakarta: PT. Benteng Pustaka, 2016), Cet. 1, him. 2.
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pertolongan kepada seseorang selama ia memberi pertolongan
kepada saudaranya. Jika ia enggan memberi pertolongan, maka pada
hakikatnya ia tidak mendalami arti dan tujuan shalat, seperti yang
dijelaskan di atas.

Surah al-Ma un yang terdiri dari 7 ayat pendek ini, berbicara
tentang suatu hakikat yang sangat penting, di mana terlihat secara
tegas dan jelas bahwa ajaran Islam tidak memisahkan ibadah dan
kegiatan sosial, atau membiarkannya berjalan sendiri-diri. Dapat
dikatakan bahwa ibadah dalam pengertiannya yang sempit pun
mengandung esensi dimensi sosial, sehingga jika ajaran tersebut
tidak dapat dipenuhi maka pelaksanaan ibadah pun tidak akan ada
artinya. >

Shalat yang berdampak positif bagi perilaku seorang muslim
adalah idealita, sedangkan shalat yang tidak berpengaruh apa-apa
bagi peningkatan akhlak adalah realita. Seorang muslim yang
shalatnya tidak berdampak positif pada karakter atau perilakunya,
dapat dikatakan rugi dan lemah pada imannya. Shalat tidak hanya
memotivasi Kita untuk menghindari dosa, akan tetapi juga
menginspirasi kita untuk senantiasa berbuat baik kepada sesama.>*

Shalat yang dikerjakan semata-mata karena Allah SWT akan
memberikan kekuatan esensial, yaitu keikhlasan. Selanjutnya,
timbulnya keinginan di dalam hati untuk mengerjakan sesuatu yang
diridhai Allah SWT dan menjauhi semua yang dilarang-Nya. Inilah
shalat ideal yang berbuah akhlak.

C. Definisi Operasional

Definisi operasional yang dimaksudkan disini adalah untuk
menghindari perbedaan penafsiran dan kesalah pahaman yang

>3 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Lentera Hati, Jilid 15), him.
545, pdf.
5 Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis Alquran, (Jakarta:
Rajawali, 2012), him. 99-101.
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berkaitan dengan istilah-istilah dalam judul skripsi. Judul Skripsi ini
adalah “Dampak Pengamalan Ibadah Shalat Terhadap Perilaku
Akhlak Santri MUQ Pidie Serta Pemahaman Terhadap QS. Al-
Ankabut Ayat 45“. Maka definisi operasional yang perlu dijelaskan
adalah sebagai berikut:

1. Dampak

Dampak merupakan kekuatan ataupun daya yang ada yang
timbul dari sesuatu, seperti orang, benda, watak, kepercayaan,
kebiasaan, perubahan dan karakter seseorang. Dampak juga dapat
diartikan suatu keadaan dimana terdapat hubungan timbal balik
maupun hubungan sebab akibat antara apa yang mempengaruhi
dengan apa yang dipengaruhi. Dapat disimpulkan bahwa dampak
merupakan suatu keadaan atau kekuatan yang dapat muncul dari
sesuatu, baik itu orang, benda, watak, kepercayaan, kebiasaan,
perubahan dan perbuatan seseorang yang dapat mempengaruhi
keadaan lingkungan yang ada di sekitarnya.*®

2. Shalat

Ibadah shalat merupakan bentuk peribadatan yang
dilaksanakan dengan bertujuan untuk mendapatkan banyak manfaat
dan hikmah yang terkandung dalam ibadah shalat itu sendiri, salah
satunya ialah dapat memberikan ketenangan jiwa, lahir dan batin
bagi orang yang melaksanakannya dengan hati yang ikhlas.>®

3. Akhlak

Akhlak merupakan perbuatan yang telah tertanam kuat dalam
jiwa seseorang, hingga menjadi kepribadiannya. Akhlak juga
merupakan perbuatan yang dilakukan dengan mudah dan tanpa

>Suharno dan Retnonimgsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Semarang: Widya Karya, 2006), him. 243.
56 Arif Rahman Hakim, “Pengaruh Pelaksanaan Ibadah Shalat Terhadap
Akhlak Siswa di SMPN 3 Ciputat-Tangerang ”. Skripsi UIN Syarif Hidayatullah:
2008). him. 40.
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pemikiran. Ini bukan berarti bahwa pada saat mengerjakan sesuatu
perbuatan, yang bersangkutan dalam keadaan tidak sadar atau hilang
ingatan, tetapi pada saat melakukan perbuatan tersebut yang
bersangkutan tetap dalam keadaan sadar dan sehat akal pikiran.®’

57 Nurhayati, Akhlak Dan Hubungannya Dengan Agidah Dalam Islam,
Jurnal Mudarrisuna, Vol 4, Nomor 2 (Juli-Desember 2014) diakses pada 27
November 2021.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
penelitian lapangan atau biasa di sebut dengan sebutan “field
research”, yaitu penenlitian yang menggunakan data atau hasil di
lapangan terkait dengan subyek yang dilakukan dalam penelitian.
Untuk menjelaskan lebih lanjut penelitian di atas, penulis
menggunakan metode diskriptif kualittatif dengan pendekatan
fonomenologi. Metode tersebut adalah suatu metode suatu metode
yang dipakai dalam meneliti status kelompok manusia atau objek
situasi atau kondisi.t

Penelitian kualitatif ini bersifat deskriptif, peneliti harus
mendeskripsikan suatu obyek, fenomena, ataupun setting sosial yang
akan dituangkan dalam tulisan yang bersifat naratif. Dalam
penulisan laporan penelitian kualitatif berisi kutipan-kutipan fakta
yang diungkap di lapangan untuk memberikan dukungan terhadap
sesuatu yang disajikan di dalam laporan.?

Penelitian kualitatif banyak digunakan dalam penelitian di
bidang sosial. Penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian
dimana hasil penelitiannya tidak didapatkan melalui prosedur
statistik ataupun metode kuantifikasi yang lain, melainkan dengan
menggunakan pendekatan naturalistik untuk memahami suatu
fenomena tertentu. Penelitian kualitatif tidak menggunakan statistik,
tetapi dengan cara pengumpulan data, analisis, dan kemudian di
interpretasikan.®

! Nazir, Metode Penelitian, Jakarta: Ghalia Indonesia, 2005, him.54.

2 Albo Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif,
(Jawa Barat: CV Jejak, 2018) him.9.

3 Albo Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif,
him.11.
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B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini terletak di Dayah Madrasah Ulumul
Qur’an Pidie, bertempat di Gampong Cot Teungoh, Tijue,
Kecamatan Pidie, Kabupaten Pidie. Dayah Madrasah Ulumul
Qur’an ini memiliki program utamanya khusus menghafal Al-
Qur’an, juga jenjang pendidikan tingkat MTs, SMP dan SMA.
Dayah Madrasah Ulumul Qur’an merutinkan proses belajar
mengajar di Dayah setiap malam, setiap setelah subuh, setelah ashar,
dan proses belajar mengajar di sekolah pada saat pagi hingga
menjelang siang.

C. Teknik Pengumpulan Data dan Instumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data lazimnya
menggunakan data observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan
tidak mengabaikan kemungkinan menggunakan sumber-sumber
lainnya. Pada dasarnya teknik pengumpulan data ini tidak terlepas
dari instrumen penelitian. Instrumen penelitian merupakan alat yang
biasa digunakan untuk mengukur data yang akan dikumpulkan.
Instrumen utama dalam pengumpulan data adalah manusia, yaitu
peneliti sendiri atau orang lain yang membantu peneliti. Dalam
penelitian kualitatif, peneliti sendiri yang mengumpulkan data
dengan cara bertanya, meminta, mendengar, dan mengambil.*

Pelaksanaan pengumpulan data ini juga dapat melibatkan
berbagai aktivitas lainnya, seperti pemilihan informan, pencatatan
data/informasi dari hasil pengumpulan data.> Beberapa teknik
pengumpulan data yang penulis terapkan adalah:

1. Observasi (Pengamatan)

Observasi atau pengamatan yaitu salah satu teknik

4 Thalha Alhamid dan Budur Anufia, Resume: Instrumen Pengumpulan
Data, (Sorong: 2019), him.1, Pdf .
> Iryana dan Risky Kawasati, Teknik Pengumpulan Data Metode Kualitatif,
(Sorong: 2019), him.1, Pdf.
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pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun langsung
ke lapangan untuk mengamati hal-hal yang berkaitan dengan
ruang, tempat, pelaku, kegiatan, waktu, peristiwa, tujuan, dan
perasaan.® Di dalam sebuah penelitian, yang menjadi instrumen
dalam observasi dapat dilakukan dengan teks, quisioner,
rekaman gambar, dan juga suara.

Dalam penelitian ini, observasi yang peneliti lakukan
adalah dengan melakukan pengamatan terhadap keseharian
santri-santri dayah Madrasah Ulumul Qur’an Pidie, melakukan
pengamatan terhadap kegiatan shalat dan juga ibadah-ibadah
yang lain, melakukan pengamatan terhadap lingkungan tempat
tinggal santri dan keseluruhan Dayah Madrasah Ulumul Qur’an.

Tujuan observasi ini untuk mengadakan pengamatan
langsung maupun tidak langsung pada pelaksanaan ibadah
shalat maupun ibadah-ibadah lainnya. Agar peneliti dapat
mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan ibadah shalat dan
ibadah-ibadah lainnya yang berlangsung di dayah Madrasah
Ulumul Qur’an Pidie.

2. Interview (Wawancara)

Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal,
yaitu semacam percakapan dengan tujuan mendapatkan
informasi. Ini merupakan salah satu cara agar menghasilkan
informasi yang terkait dengan penelitian dengan cara
memberikan beberapa pertanyaan yang sudah tersusun,
sehingga dapat memperoleh jawaban terkait dengan penelitian.’

Instrumen yang digunakan dalam interview adalah
wawancara terfokus. Wawancara terfokus pada dasarnya

& Mamik, Metodologi Kualitatif, (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015) him.
104.

7 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2015),
him.64.
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terdiri dari pertanyaan yang tidak mempunyai pola tertentu,
tetapi selalu terfokus pada satu pokok tujuan. Maka dalam
penelitian ini, peneliti akan mewawancarai beberapa
informan dan responden yang dianggap dapat memberikan
informasi yang akurat dan valid. Diantara informan dan
responden yang akan peneliti wawancarai yaitu Pimpinan
Pondok Pesantren, Ustadz, Ustadzah dan para santri. Teknik
ini digunakan guna memperoleh infomasi yang valid dan
mendalam tentang pelaksanaan ibadah shalat dan ibadah-
ibadah lainnya di Madrasah Ulumul Qur’an Pidie.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu metode yang digunakan
untuk mencari dan mengumpulkan data mengenai hal-hal yang
berkaitan dengan penelitian, seperti catatan penelitian, buku-
buku dan gambar dari kegiatan penelitian. Dokumentasi
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan
wawancara dalam penelitian kualitatif.®

Yang menjadi instrumen dalam dokumentasi adalah
Risalah Tuntunan Shalat Lengkap karangan Drs. Moh. Rifa’i
yang dijadikan sebagai panduan pelaksanaan ibadah shalat pada
santri Madrasah Ulumul Qur’an.

D. Informan Penelitian dan Teknik Pengambilan Informan

Informan penelitian adalah subyek yang dapat
memberikan informasi mengenai fenomena-fenomena, kondisi
dan situasi yang berlangsung di lapangan, adapun yang menjadi
kriteria informan dalam penelitian ini adalah ustadz, ustadzah,
beberapa santri tingkat Tsanawiyah dan Aliyah. Dalam
penelitian ini teknik yang digunakan dalam memilih informan

8 Koentjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat Edisi Ketiga, (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 1997), him. 174.
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penelitian adalah purposive sampling. Purposive sampling
adalah teknik pengumpulan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu. Alasan penulis menggunakan teknik
purposive sampling adalah karena tidak semua sampel memiliki
kriteria yang sesuai dengan fenomena yang diteliti. Oleh karena
itu, penulis memilih teknik purposive sampling yang
menetapkan pertimbangan-pertimbangan atau kriteria-kriteria
tertentu yang harus dipenuhi oleh sampel yang digunakan dalam
penelitian ini.

Dalam penelitian ini yang akan menjadi informan
penelitian yaitu ustadz, ustadzah dan beberapa santri yang
memenuhi Kkriteria dari permasalahan diatas. Adapun kriteria
yang dijadikan sebagai sampel penelitian ada sebanyak 12 orang
yaitu :

- Pimpinan Pondok Pesantren
- 3orang Ustadz dan 2 Ustadzah pengasuhan putra/i

- 1 orang abang FORSA MUQ PIDIE (Forum Santri Mug
Pidie) bagian ‘ubudiyah

- 1 orang kakak FORSA MUQ PIDIE (Forum Santri Muq
Pidie) bagian ‘ubudiyah

- 2 santriwan/ti.

E. Teknik Analisis Data

Segala bentuk informasi yang didapatkan pada saat
melakukan observasi dan wawancara tersebut dapat dikatakan
sebagai data dari hasil penelitian. Analisis data merupakan suatu
upaya dalam menjelaskan suatu masalah atau kajian yang
menjadi pokok-pokok penting sehingga susunan dan tatanan
bentuk sesuatu yang dijelaskan dengan jelas dan mudah
dipahami atau ditangkap maknanya. Pada penelitian ini, peneliti
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menggunakan analisis data kualitatif, yaitu proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh di lapangan
melalui wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain,
sehingga mudah dipahami.® Terkait dengan penelitian ini,
peneliti akan membuang data-data yang sekiranya tidak perlu
atau tidak relevan dengan penelitian dan menyusun semua data
secara urut maka akan memudahkan dalam penarikan
kesimpulan.

Sebelum penulis melakukan penarikan kesimpulan,
penulis harus menguji keabsahan data yang dihasilkan dengan
menggunakan teknik triangulasi kualitatif. Teknik triangulasi
adalah teknik yang digunakan untuk memeriksa keabsahan dan
validitas data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar
data sebagai pengecekan atau pembanding terhadap data.°

F. Sistematika Pembahasan

Agar dapat dipahami dengan jelas mengenai proposal
skripsi ini, maka materi-materi yang tertera di dalam penelitian
ini akan di bagi menjadi beberapa sub-bab dengan sistematika
sebagai berikut :

Bab pertama pendahuluan, yang berisi tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian,

Bab dua memaparkan tentang kajian pustaka, pengertian
shalat, hikmah dan manfaat shalat, tujuan shalat, pengertian
akhlak, pembagian akhlak, faktor-faktor yang mempengaruhi
akhlak dan relevansi shalat dan akhlak.

Bab tiga membahas tentang metode penelitian, pendekatan

® Helaluddin, Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif: Sebuah Tinjauan
Teori dan Praktik, (Sekolah Tinggi Theologya Jaffray: 2019) , HIm. 99-100.
10 Moleong Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), him. 18.
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penelitian, lokasi penelitian, informan penelitian, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis data.

Bab empat berisikan tentang hasil penelitian, yang akan
penulis jabarkan dalam bentuk deskriptif, yaitu mengenai dampak
ibadah shalat yang mempengaruhi akhlak dan pemahaman santri
terhadap QS. al-Ankabut ayat 45.

Bab terakhir yaitu bab lima atau penutup. Pada bab ini berisi
kesimpulan dari hasil penelitian terhadap penelitian yang telah di
lakukan penulis dan juga saran atas penelitian ini.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Profil MUQ Pidie

MUQ Pidie merupakan sebuah lembaga pendidikan Islam
yang dibentuk dan didirikan berdasarkan Surat Keputusan Bupati
Pidie No. 636 tahun 2006 tanggal 16 Agustus dan diresmikan oleh
Bupati Pidie (Ir. H. Abdullah, MS.) pada tanggal 15 November 2006
di lokasi Balai Pengajian Al-Amin Tijue Kecamatan Pidie.
Madrasah Ulumul Quran (MUQ) pada saat pertama berdiri dan
diresmikan memiliki 15 Orang Santri terdiri dari 7 orang santri laki-
laki dan 8 orang perempuan dan 4 orang Ustadz dan Ustadzah,
dengan program khusus Tahfidzul Quran. Pada tahun 2009 semua
aktifitas belajar mengajar dipindahkan ke kampus baru yang
berlokasi kurang lebih 300 meter dengan komplek Balai Pengajian
Al-Amin yaitu Jalan Tijue Cot Teungoh No. 30 Tijue Kecamatan
Pidie. Pembangunan kampus tersebut dibantu oleh Pemerintah
Kabupaten Pidie, Badan Dayah Provinsi Aceh dan Ibrahim Saleh,
SH, dermawan dan anggota DPRD Aceh periode 2004-2009.

Seiring dengan perkembangannya MUQ Pidie telah
menyelenggarakan 3 lembaga pendidikan formal (MTs, SMP, dan
SMA) sebagai penunjang program Tahfidzul Qur’an. Hingga saat ini
MUQ Pidie telah melahirkan 60 hafidz hafidzah, yang sebagian dari
mereka telah menjadi guru di lembaga tahfidz yang ada di Provinsi
Aceh maupun di luar Aceh dan luar negeri. Saat ini Dayah MUQ
Pidie dipimpin oleh Ustad Saifullah S. Pd.l., M. Ag. Beliau
merupakan salah satu lulusan STAI Shalahuddin Al-Ayyubi Jakarta
Timur serta memperdalam ilmu Alquran di Pondok Pesantren Al
Quraniyah Tangerang Selatan dan terakhir beliau menyelesaikan S2
di kampus UIN Ar-Raniry Banda Aceh pada tahun 2019. Setelah
menyelesaikan seluruh pendidikan formal dan non formal beliau di
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percayakan sebagai ketua MUQ Pidie periode 2020 s.d 2023.

Madrasah Ulumul Quran (MUQ) Pidie berdiri ditengah-
tengah pemukiman masyarakat yang Islami dan memiliki sifat saling
menghargai dan menghormati sesamanya, hal ini disebabkan oleh
keberagaman status sosial masyarakat tersendiri dan baik dipandang
dari cara hidup, cara berfikir maupun jenis pekerjaan. Keberagaman
tersebut tidak membuat mereka berbeda pendapat, pola pikir dan
bahkan menjadi energy dalam melaksanakan kegiatan baik sosial
budaya, ekonomi maupun keagamaan.!

2. Visi, Misi dan Tujuan Dayah MUQ Pidie

Visi, misi dan tujuan merupakan suatu hal yang wajib
dimiliki oleh sebuah kelompok lembaga maupun organisasi.

a. Visi Dayah MUQ Pidie

“Terciptanya Generasi Qur’ani, beriman dan bertaqwa
kepada Allah SWT.” Dayah MUQ Pidie sebagai pesantren yang
berfokus pada pengembangan Tahfidzul Quran terlihat sangat jelas
arah visinya yang adalah menciptakan generasi qurani yang beriman
dan bertagwa kepada Allah SWT. Dari visi di atas terlihat ada 3
indikator utama sebagai penunjang tercapainya visi Dayah MUQ
Pidie sebagai sebuah lembaga pendidikan yang berorientasi di dalam
pada pengembangan Tahfidzul Quran adalah :

1) Menciptakan kaderisasi yang qurani, dalam melahirkan santri
yang qurani memiliki beberapa target pencapaian Yyaitu santri
yang bertauhid dengan berlandaskan i’tikad aqidah ahlussunnah
waljama’ah, menghafal, memahami dan mengamalkan Alquran,
dan berakhlak qurani.

2) Siswa yang unggul dan berpotensi dalam mengembangkan diri
sesuai dengan bakat minat masing-masing dan mampu

! Dokumentasi Dayah MUQ Pidie
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berkomunikasi dengan Bahasa Arab dan Bahasa Inggris dalam
kegiatan sehari-hari di lingkungan pesantren.

3) Berprestasi, yang ingin dicapai adalah santri-santri MUQ Pidie
diharapkan mempunyai prestasi dalam berbagai bakat, baik itu
perlombaan di tingkat daerah maupun nasional. Dan dapat
meningkatkan bakat yang tidak hanya bakat akademik, tetapi
juga bakat non-akademik seperti seni, olahraga, kepramukaan, di
samping bakat-bakat khusus yang ingin dicapai yaitu dalam
persoalan Alguran, mampu bersaing di perguruan tinggi, dan siap
menghadapi tantangan di zaman era globalisasi.?

b. Misi Dayah MUQ Pidie

Misi adalah tentang apa yang harus dilakukan dalam usaha
mewujudkan suatu visi yang telah dibuat. Misi Dayah MUQ Pidie
adalah:

1) Mempersiapkan lulusan yang mampu menghafal Alguran 30 juz
beserta tafsirnya.

2) Mendidik generasi muda yang berwawasan dan berakhlak
Qurani.

3) Mencetak kader Imam yang fashih dan memahami isi
kandungannya.

4) Menciptkan muballigh dan muballighah.

5) Menghasilkan lulusan yang memiliki keunggulan kompetitif
dalam pelaksanaan syariat Islam.

¢. Tujuan Dayah MUQ Pidie

1) Menyiapkan generasi yang beriman dan bertagwa kepada Allah
swt, generasi yang hafal sunnah, memahami dan mampu
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari dan dalam
bermasyarakat.

2 Dokumentasi MUQ Pidie
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2) Mempersiapkan generasi yang siap dengan perubahan-perubahan
global di masa yang akan datang dengan menguasai Bahasa
Inggris dan Bahasa Arab.

3) Menyiapkan generasi yang visioner dan memiliki cita-cita dapat
memberi manfaat sebesar-besarnya pada kemajuan agama dan
bangsa.

4) Menyiapkan generasi yang mampu bersaing dengan sehat di
berbagai sektor yang menuntut integritas dan berakhlak mulia.

3. Pendidikan Yang Diselenggarakan

Pendidikan khusus yang diselenggarakan di MUQ Pidie
adalah menghafal Alquran 30 juz (tahfizh penuh), kendati demikian
para santri disamping menghafal Alguran juga mengikuti pendidikan
formal yang diselenggarakan di Kampus MUQ Pidie yaitu MTsS-
UQ, SMPN-UQ, dan SMAN-UQ.

Adapun kurikulum yang diterapkan di lembaga pendidikan
forml adalah kurikulum K13 dan ditambah dengan pengetahuan
tentang Alquran, tafsir Alquran, akidah, akhlak, hadits, figh, tasawuf
melalui kitab kuning dan kitab jawi serta pengetahuan bahasa Arab
dan bahasa Inggris dan ekstrakurikuler lainnya. Keseluruhan materi
tersebut diajarkan sedemikian rupa sesuai dengan kurikulum
Madrasah tsanawiyah dan sekolah.

Disamping menyelenggarakan program pendidikan sekolah
formal, MUQ Pidie juga menyelenggarakan pendidikan khusus
yaitu, kelompok Tahsin bagi anak-anak yang berusia 12 tahun ke
bawah, kelompok tuna Netra, dan tahfizh khusus. Kelompok ini
diselenggarakan bagi mereka yang ingin mempelajari dan menghafal
Alguran. Kelompok ini juga tidak dipungut biaya apapun dan secara
penuh biaya pendidikannya di tanggung oleh Pemerintah Daerah.®

4. Keadaan Santri

Jumlah santri MUQ Pidie berjumlah 415 santri, dengan

3 Dokumentasi MUQ Pidie
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rincian 181 santriwan dan 234 santriwati, yang seluruhnya menetap
di Komplek Asrama MUQ Pidie. Dengan keadaan jumlah santri
yang begitu banyak, MUQ Pidie juga menyelenggarakan pendidikan
sekolah formal, seperti MTs, SMP, dan SMA, MUQ juga, MUQ
juga membuka program tahsin yang mendapat kesempatan bagi
anak-anak yang berusia 12 tahun ke bawah untuk dididik agar dapat
membaca Alquran dengan lancar.*

Mulai tahun 2014 MUQ juga membuka kesempatan bagi
kelompok disabilitas khususnya tuna netra untuk dididik agar dapat
mengahafal Alqguran beserta dengan tilawahnya. MUQ juga
membuka program tahfidz khusus bagi mereka yang berkeinginan
untuk menghafal Alquran secara penuh dan tidak mengikuti
pendidikan formal, kelompok ini tidak dipungut biaya apapun dan
secara penuh biaya pendidikannya di tanggung oleh Pemerintah
Daerah.®

5. Tenaga Kependidikan

Jumlah tenaga pendidik di MUQ Pidie berjumlah seluruhnya

90 orang dengan rincian :

1) Tenaga pendidikan Tahfidzul Quran berjumlah 24 orang, yang
terdiri dari 12 guru tahfidz laki-laki dan 12 orang guru tahfidz
perempuan, seluruhnya berasal dari Kabupaten Pidie.

2) Tenaga pendidikan Dayah berjumlah 18 orang, yang terdiri dari
10 orang laki-laki dan 8 orang perempuan.

3) Tenaga pendidikan Madrasah/Sekolah berjumlah 49 orang, yang
terdiri dari 20 orang laki-laki dan 29 orang perempuan, yang
hampir semuanya merupakan tenaga non PNS.

B. Dampak Ibadah Shalat Terhadap Akhlak

Ibadah merupakan suatu kegiatan penting yang dilakukan
oleh setiap umat beragama. Dengan adanya perintah ibadah ini, tentu
memiliki tujuan tersendiri. Tujuan ibadah tidaklah hanya
melaksanakan suatu kewajiban saja sebagai umat beragama,

4 Dokumentasi MUQ Pidie
5 Dokumentasi MUQ Pidie
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melainkan juga untuk mendapatkan manfaat dan kebaikan dari Allah
SWT. Bahwa tidak ada satu kerugian pun saat beribadah, justru
Allah SWT akan memberikan berbagai kenikmatan bagi hambanya.
Sebab, hanya dengan segala kekuatan-Nya yang mampu
membimbing setiap hambanya menuju kepada kebaikan. Seperti
yang disampaikan oleh Pimpinan MUQ Pidie:
Semua ibadah itu memberikan kebaikan, tetapi kembali
kepada bagaimana kita memahami dan mendalami makna
ibadah tersebut. Karena kedekatan kita dengan Allah SWT
sangat mempengaruhi kepribadian kita, semakin dekat kita

dengan Allah SWT, maka akan semakin takut kita untuk
melakukan hal-hal yang dibenci Allah SWT.®

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dijelaskan bahwa baik
buruknya seseorang dipengaruhi oleh kualitas ibadahnya. Semakin
dekat kita dengan Allah SWT, maka semakin takut untuk melakukan
hal-hal yang dilarang oleh Allah SWT. Kita mampu merasakan
nikmatnya shalat apabila kita bisa mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari. Banyak orang yang rajin ibadah tapi ketika
ibadah selesai tidak terlihat aplikasinya dalam perilaku sehari-hari,
berarti orang tersebut belum bisa menikmati nikmatnya shalat.
Aplikasi merupakan dampak pada pribadi seseorang bagi yang
melaksanakannya dengan sungguh-sungguh bukan hanya formalitas
saja. Hal lain juga disampaikan oleh Ustadz Riza Fahmi:

Sebenarnya tidak hanya ibadah shalat fadhu saja, begitu juga

dengan ibadah-ibadah sunnah lainnya. Apalagi shalat tahajud

yang manfaatnya luar biasa. ’

Berdasarkan pemaparan di atas, dikatakan bahwa bentuk
ibadah tidak hanya shalat fadhu saja melainkan juga ibadah-ibadah
lainnya, salah satunya adalah shalat tahajud. Seperti yang kita
ketahui, shalat tahajud adalah shalat yang dilakukan pada malam
hari/di sepertiga malam. Shalat tahajud bukanlah bagian dari shalat

& Wawancara dengan Pimpinan MUQ Pidie pada tanggal 28 Juni 2022
" Wawancara dengan Ustadz Riza Fahmi pada 28 Juni 2022
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5 waktu yang diwajibkan bagi umat Islam, tetapi termasuk ke dalam
shalat sunnah. Shalat tahajud memiliki banyak sekali manfaat,
diantaranya Allah SWT akan mengabulkan doa-doa hamba-Nya
yang meminta kepada Allah di waktu sepertiga malam, di ampuni
segala dosa-dosa, mendapatkan ridha Allah SWT, diberi
ketentraman hati dan pikiran, dll. Seperti yang disampaikan oleh
Ustadz Muhammad Noval:

Tidak hanya ibadah yang dapat membentuk karakter
seseorang, faktor lingkungan, keluarga, pendidikan juga
dapat mempengaruhi karakter seseorang, apalagi anak-anak
remaja yang sedang mencari jati dirinya. Itu sangat
mempengaruhi bagaimana mereka kelak. Karena lingkungan
yang baik akan menjadikan kita baik, begitu juga
sebaliknya.®

Hal lain juga disampaikan oleh Ustadz Muhammad Noval:
Seperti anak-anak remaja saat ini, mereka belum benar-benar
terbentuk karakternya. Kita sebagai orang tua mempunyai
tanggung jawab untuk memberikan pendidikan yang bagus
untuk anak-anak kita agar kelak menjadi pribadi yang baik
dan mempunyai rasa tanggung jawab. Terutama tanggung
jawab mereka terhadap shalat mereka sendiri, bagaimana
caranya mereka takut untuk meninggalkan shalat.®

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa
karakter seseorang dapat terbentuk tidak hanya melalui ibadah saja
melainkan juga faktor lingkungan, keluarga, dan pendidikan.
Keluarga adalah alasan utama terbentuknya akhlak seseorang, semua
itu tumbuh bagaimana orang tua mendidik kita. Keluarga merupakan
kelompok sosial pertama yang menjadi pusat identifikasi seseorang.
Begitu juga dengan lingkungan sekitar, baik pergaulan, tempat
tinggal, maupun sekolah. Pada umumnya pergaulan dapat
mempengaruhi perilaku seseorang akibat interaksi yang sering
dilakukan, sebagai makhluk sosial, manusia tidak terlepas dari

8 Wawancara dengan Ustadz Muhammad Noval pada tanggal 28 Juni
2022
® Wawancara dengan Ustadz Muhammad Noval pada tanggal 28 Juni
2022
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interaksi dengan manusia lainnya begitu pula dengan lingkungan
tempat tinggalnya maupun lingkungan sekolahnya yang ikut
berpengaruh terhadap akhlak seseorang. Misalnya seorang anak
yang hidup dilingkungan yang kasar, akan tumbuh menjadi pribadi
yang kasar. Begitu juga sebaliknya, jika seorang anak berada di
lingkungan pendidikan yang baik, misalnya pesantren, maka anak
tersebut akan tumbuh menjadi pribadi yang baik. Seperti yang
diketahui bahwa pesantren adalah sekolah yang mengamalkan ajaran
agama dengan menekankan moral agama sebagai pedoman
kehidupan sehari-hari. Seperti yang disampaikan oleh Ustadzah
Maulida:

Tidak semua juga anak-anak yang berada di lingkungan
pesantren sudah baik akhlaknya, pasti ada juga 1 atau 2 orang
anak yang suka melanggar. Maka disinilah tempatnya kita
membentuk akhlak mereka dengan mengajarkan mereka
untuk lebih dekat dengan Allah SWT melalui shalat, mengaji
dan mendalami ilmu-ilmu agama.°

Seperti wawancara di atas, dikatakan bahwa pesantren
menjadi salah satu sarana untuk membentuk akhlak seorang anak
untuk menjadi pribadi yang baik. Seperti yang diketahui, bahwa
pendidikan di pesantren mendidik para santri untuk memiliki sikap
kepribadian seorang muslim sesuai dengan ajaran-ajaran agama
Islam dan menanamkan rasa keagamaan tersebut pada segala segi
kehidupannya serta menjadikannya sebagai orang yang berguna dan
bermanfaat bagi agama, masyarakat, dan negara. Melalui pendidikan
yang mereka dapatkan di pesantren dapat membawa mereka untuk
lebih dekat dengan Allah SWT terutama mereka mampu menjaga
shalat lima waktu secara berjamaah.!! Seorang Ustadz juga
memaparkan :

Pengaruh shalat memang tidak dapat dijadikan tolak ukur
untuk menghukumi kepribadian seseorang. Nah, dari shalat
itulah  mampu membersihkan jiwa, mensucikannya,

10 Wawancara dengan Ustadzah Maulida pada tanggal 29 Juni 2022
1 Qomar Mujamil, Pesantren dari Tranformasi Metode Menuju
Demokrasi Institusi, (Jakarta: Erlangga, 2002), him. 43
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menenangkan pikiran. Tentu saja hal itu tidak serta merta
langsung kita dapatkan dengan instan dalam pelaksanaan
shalat. Manfaatnya tanpa terasa akan masuk ke dalam diri
seorang muslim yang taat melaksanakannya.'2

Shalat merupakan kewajiban bagi setiap muslim, kita
melaksanakan atau tidak melaksanakan shalat tidak akan
mengurangi atau menambah kekuasaan Allah SWT. Kekhusyukan
dalam shalat diimbangi dengan ucapan lafal dalam shalat yang benar
serta mampu menjiwainya adalah sangat penting untuk terciptanya
perilaku yang posistif. Semua bacaan shalat dibacakan agar ketika
melaksanakan shalat mampu membuat lebih khusyuk dan
konsentrasi, karena shalat yang tidak khusyuk tidak ada gunanya.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti,
bahwa santri-santri di Dayah MUQ Pidie selalu melaksanakan shalat
berjamaah tepat waktu. Namun, terdapat juga beberapa santri yang
datang terlambat. Dari penelitan ini menunjukkan bahwa shalat
memberikan sumbangsi dalam pembinaan akhlak hal ini jelas
terlihat dari santri yang melaksanakan shalat berjamaah tepat waktu.

Muhammad Hafizh salah seorang santriwan kelas VI
mengatakan:

Kalau di pesantren pasti shalatnya jamaah, karena udah gitu

aturannya. Kalau dirumah jarang karena udah lalai, main

game, main hp.t?

Santri lain juga berpendapat yang sama:

Kalau saya berteman dengan teman-teman yang baik, saya

jadi tirikut. Shalat berjamaahnya tepat waktu, masuk sekolah

juga.

Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa
lingkungan dan pergaulan akan mempengaruhi akhlak seseorang.
Kita harus mampu mengambil seseuatu yang positif di lingkungan
kita, bergaulah dengan orang yang memberikan dampak baik bagi
kita. Jika kita berada di lingkungan yang baik, maka perbuatan Kita

12 wawancara dengan Ustadz Masykur pada tanggal 29 Juni 2022
13 Wawancara dengan Muhammad Hafizh pada tanggal 28 Juni 2022
14 Wawancara dengan Akhyar pada tanggal 28 Juni 2022
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juga akan menjadi baik. Selama masih muda lakukanlah hal-hal yang
positif agar kelak terbentuk pribadi yang positif.

Menurut hasil penelitian di lapangan, bahwa lingkungan
sangat mempengaruhi terbentuknya akhlak seseorang, terutama pada
anak-anak remaja. Anak-anak remaja yang memilih tinggal di
lingkungan pesantren berarti mereka sudah belajar untuk menjadi
pribadi yang berakhlakuk karimah, seperti para santri yang memilih
pendidikan di MUQ Pidie. Seorang anak tumbuh dan berkembang
tergantung bagaimana orang tua memberikan mereka pendidikan.
Jika orang tua memberikan pendidikan yang baik, maka anak
tersebut akan tumbuh menjadi pribadi yang baik. Begitu juga dengan
pergaulan, jika mereka bergaul sesama teman yang memberikan
pengaruh buruk, seperti suka bermain game online, sering
mengabaikan waktu shalat serta sering menghabiskan waktu untuk
hal-hal yang tidak bermanfaat, maka hal-hal tersebut akan terbentuk
dalam diri mereka.

Santri-santri lain juga mengatakan dampak dari ibadah
adalah:

Jika kita menjaga shalat kita, saya yakin Allah juga akan
menjaga kita, memberikan kita kemudahan.®®

Memberikan ketenangan, kebahagiaan, di ampuni segala
dosa-dosa, di kabulkan doa-doa kita, diberi kemudahan
dalam menghafal Alquran dan belajar.'®

Menambah keimanan, memberikan ketenangan jiwa, melatih

kedisiplinan diri, dijauhkan dan dijaga dari perbuatan buruk,
dan mendapatkan pahala.t’

Berdasarkan hasil observasi, jika kita menjaga ibadah shalat
kita, Allah SWT akan menjaga kita, memberikan kita kemudahan,
ketenangan, kebahagiaan, di ampuni segala dosa-dosa, di kabulkan
doa-doa kita, dijauhkan dan dijaga dari perbuatan buruk, dan
mendapatkan pahala, diberi kemudahan dalam menghafal Alquran
dan belajar. Banyak sekali manfaat dan dampak yang akan kita
dapatkan jika kita mampu menjaga hubungan kita dengan Allah

15 Wawancara dengan Mubasyir pada tanggal 29 Juni 2022

16 Wawancara dengan Mawaddah pada tanggal 29 Juni 2022

17 wawancara dengan Nurul Hasanah pada tanggal 29 Juni 2022
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SWT. Terutama jika kita menjaga waktu-waktu shalat kita, karena
dengan menjaga waktu shalat berarti kita sudah melatih kedisiplinan
diri.

Bukan hanya itu, ibadah juga salah satu bentuk keyakinan
adanya Tuhan dan rasa terima kasih atas kenikmatan yang selalu
diberikan. Tentu dengan adanya perintah ibadah ini pasti memiliki
tujuan, tujuan ibadah tidak lain untuk mendapatkan manfaat dan
kebaikan dari Allah SWT. Apabila manfaat ibadah hanya dinilai
untuk kehidupan akhirat kelak saja, maka yang nampak dalam
pelaksanaannya cukup atau hanya sebatas menggugurkan kewajiban
saja. Manfaat dari ibadah tidak hanya untuk akhirat kelak, melaikan
juga membawa manfaat di dunia.

Raisa seorang santriwati kelas 2 Aliyah mengatakan:

Saya pernah mendengar dari salah seorang ustad saya
menyampaikan, semakin tinggi keyakinan kita kepada Allah,
maka akan semakin rendah kemaksiatan kita. Semakin
rendah keyakinan kita, maka akan semakin tinggi pula
kemaksiatan kita. Jadi kalau kita dekat dengan Allah pasti
kita takut untuk berbuat maksiat dan pasti kita takut juga
untuk ninggalin shalat.

Berdasarkan apa yang disampaikan oleh Raisa dapat
dikatakan bahwa semakin dekat hubungan kita dengan Allah SWT
maka akan semakin takut untuk melakukan hal-hal yang dilarang
oleh Allah SWT. Semakin banyak ibadah yang kita lakukan maka
akan semakin dekat kita dengan Allah SWT, karena tidak ada do’a
yang tidak dikabulkan kecuali dalam keadaan bersujud kepada-Nya,
waktu sujud terasa sangat dekat hubungan hamba dengan pencipta-
Nya. Sujud juga menjadi sebuah tanda hubungan mesra kita dengan
Allah SWT. Semakin jarang bersujud dan ruku’ semakin jauh
hubungan kita dengan Allah SWT. Dan, semakin banyak kita ruku’
dan bersujud, semakin dekat pula dengan Allah SWT.

18 Wawancara dengan Raisa pada tanggal 29 Juni 2022
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C. Pemahaman Santri Terhadap QS. al-Ankabut Ayat 45

Surah al-Ankabut menjelaskan tentang laksanakanlah shalat
secara bersinambung dan khusyu’ sesuai dengan rukun syarat dan
sunnah-sunnahnya. Sesungguhnya shalat yang dilaksanakan sesuai
tuntunan Allah SWT dan Rasul-Nya, dapat mencegah perbuatan
yang menjerumuskan ke dalam kekejian dan kemungkaran.®

Berdasarkan latar belakang masalah, mengapa banyak orang
yang shalat tetapi shalatnya tidak mencegahnya dari perbuatan keji
dan mungkar, tidak menjadikannya berbuat ma’ruf, akhlaknya jelek
dan ucapannya kasar atau tidak baik dalam mempergauli orang lain,
suka mencela, tidak istigomah dan tidak ikhlas dalam beramal.
Padahal Allah SWT telah berfirman dalam QS. al-Ankabut: 45.

= 24 2 yoz % s % % ls -1 e AL A7 214
saadl) o B 5l &y 5l iy CaSl o S o U 2

o3 s it i 531 41 sy K2y

Bacalah (Nabi Muhammad) Kitab (Al-Qur’an) yang telah

diwahyukan kepadamu dan tegakkanlah salat. Sesungguhnya

salat itu mencegah dari (perbuatan) keji dan mungkar.

Sungguh, mengingat Allah (salat) itu lebih besar

(keutamaannya daripada ibadah yang lain). Allah

mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Dengan demikian, bahwa shalat itu belum dilakukan
sebagaimana mestinya, sebagaimana yang dicontohkan oleh
Rasulullah SAW. Mereka tidak mau mendalami tentang shalat dan
enggan memperbaikinya. Mereka shalat hanya sebatas melakukan
gerakan dengan mengikuti yang lain.

Dapat diketahui pemahaman makna surah al-Ankabut: 45
yang dipahami oleh santri-santri MUQ Pidie salah satunya, menurut
Mubasyir santri kelas 1X mengatakan bahwa:

QS. al-Ankabut ayat 45 menjelaskan tentang perintah shalat

1 Ummu Amriani, Fungsi Shalat Dalam Al-Qur’an (Kajian Tahlili
Terhadap Q.S Al-Ankabut/29: 45), Skripsi UIN Alauddin Makassar, 2016, him.
47.
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harus sesuai dengan rukun, syarat dan sunnah-sunnahnya.

Karena dengan shalat dapat mencegah perbuatan keji dan

mungkar.?

Hal ini disebabkan bahwa substansi shalat adalah mengingat
Allah SWT. Siapa yang mengingat Allah SWT dia akan terpelihara
dari kedurhakaan dan dosa. Sesungguhnya mengingat Allah, yakni
shalat adalah lebih besar daripada ibadah-ibadah yang lain. Secara
normatif Alguran menegaskan bahwa shalat mempunyai fungsi
untuk mempengaruhi jiwa agar tidak melakukan perbuatan keji dan
mungkar. Hal lain disebutkan oleh salah satu santriwati kelas 5,
bahwa:

Pada ayat ini Allah SWT memerintahkan Kkita untuk

mengerjakan shalat secara sempurna dengan mengharapkan

keridhaan Allah SWT dengan khusyu’ dan merendahkan

diri.?

Sebab, jika shalat dikerjakan dengan cara demikian maka ia
akan mencegahmu dari berbuat kekejian dan kemungkaran karena ia
mengandung berbagai macam ibadah, seperti: takbur, tasbih, berdiri
hadapan Allah SWT, rukuk dan sujud dengan segenap kerendahan
hati, serta pengagungan, karena ucapan dan perbuatan shalat terdapat
isyarat untuk meninggalkan segala kekejian dan kemungkaran.
Shalat mempunyai peranan yang sangat besar dalam mencegah
kedua bentuk keburukan itu, apabila ia dilaksanakan secara
sempurna disertai dengan pengahayatan. Hal lain juga dijelaskan
oleh Mawaddah:

Yang saya pahami bahwa ayat ini memerintahkan setiap

orang muslim untuk melaksanakan ibadah shalat terkhusus

shalat lima waktu. Saya pernah mendengar sebuah hadits dari

Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa Rasulullah SAW

pernah bersabda: “Barang siapa yang shalatnya tidak dapat

mencegah dirinya dari perbuatan keji dan mungkar, maka

20 Wawancara dengan Mubasyir pada tanggal 3 September 2022
21 Wawancara dengan Mawaddah pada tanggal 3 September 2022
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shalatnya itu tidak lain menambah jauh dirinya dari Allah
SWT.7,22

Berdasarkan penjelasan di atas, bahwa dalam shalat itu
mengandung 3 perkara yang mendorong seseorang untuk senantiasa
mengerjakan kebajikan. 3 perkara tersebut adalah ikhlas, khusyuk
dan zikrullah (mengingat Allah SWT).

Ikhlas artinya mendorong untuk mengerjakan kebaikan,
khusyuk sebagai pencegah diri dari perbuatan mungkar dan zikrullah
(mengingat Allah SWT) yang dilakukan dengan membaca Alguran
dan mengaplikasikannya menjadi perbuatan amar ma’ruf. Ikhlas dan
khusyuk, jika kita paham maka kita tahu bahwa orang yang
melaksanakan shalat dengan mengetahui rukun, syarat-syaratnya
dan memahaminya dengan benar sesuai ketentuan, maka Allah akan
menciptakan di dalam hatinya yang menjadikannya melakukan yang
ma’ruf dan tercegah dari yang mungkar. Hal lain juga disampaikan
oleh Raisa:

Pada ayat ini menjelaskan tentang perintah ibadah shalat.

Bahwa shalat merupakan salah satu metode yang solutif

dalam memecahkan masalah. Tanpa kita sadari shalat

ternyata menanamkan pembiasaan kepada diri kita untuk
selalu mengingat Allah.?

Seperti yang disampaikan oleh saudari Raisa adalah tujuan
shalat adalah untuk mengingat Allah. Apabila seseorang yang shalat,
tetapi hatinya berpaling dari Allah, maka Allah SWT juga tidak akan
memperhatikan shalat orang tersebut. Jadi tidak adanya pengaruh
orang yang melakukan shalat untuk menjauhi perbuatan keji dan
mungkar, karena ia hanya sekedar mendirikan shalat, tidak
mendirikan shalat dalam bentuk bathiniyah shalat.

Untuk dapat menciptakan shalat yang benar, seorang hamba
harus terlebih dahulu memperbaharui niatnya. Niat yang benar

22 Wawancara dengan Muhammad Hafizh pada tanggal 3 September
2022
23 Wawancara dengan Raisa pada tanggal 3 September 2022
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adanya akan mengantarkan kepada pelaksanaan yang benar, dapat
mencapai hasil dan tujuan yang benar pula. Dalam shalat, niat bukan
dimulai ketika seseorang akan melaksanakan shalat, melainkan
sebelum ia berwudhu untuk shalat. Hal tersebut sebab kebenaran
atau ketulusan niat mendampingi seseorang sejak ia berwudhu
hingga selesai melaksanakan shalat. Hal ini menjadi penting sebab
niat yang baik akan menciptakan cara berwudhu yang baik dan
sempurna. Selanjutnya berwudhu yang baik dan sempurna akan
terciptanya shalat yang khusyu’ dan sempurna. Menambahkan
bahwa:
Makna shalat adalah ucapan dan perbuatan tertentu yang
dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam. Shalat
dengan selalu mengingat Allah SWT akan mengantarkan
seseorang untuk melaksanakan perintah dan menjauhi
larangan-larangan-Nya serta menjadikannya seseorang yang
tabah dalam menerima cobaan.?

Keresahan dan kegelisahan selalu menjadi cobaan besar bagi
kehidupan manusia, begitu banyak masalah-masalah yang muncul
karenanya dalam kehidupan individual dan sosial. Sebaliknya
kedamaian selalu menjadi hal penting yang di inginkan oleh setiap
insan. Oleh karena itu melalui shalat yang khusyu’ sehingga
seseorang dapat merasakan kedamaian dan ketenangan hati.

Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara lebih
lanjut, bahwa para santri telah mengetahui tentang QS. al-Ankabut:
45, yaitu kewajiban mengerjakan ibadah shalat karena shalat itu
mencegah kita dari perbuatan keji dan mungkar, dan mengingat
Allah SWT adalah lebih besar keutamaannya dari ibadah-ibadah
yang lain. Namun terdapat juga santri yang belum sepenuhnya
memahami makna ayat tersebut.

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa Kkita
diperintahkan untuk mengerjakan shalat karena sesungguhnya shalat
itu berfungsi mencegah perbuatan keji dan mungkar, dan shalat itu

24 Wawancara dengan Akhyar pada tanggal 3 September 2022
62



merupakan ibadah paling besar, dan sesungguhnya Allah SWT
mengetahui apa yang kita perbuat dengan shalat kita. Apakah kita
benar-benar melaksanakannya atau belum, sehingga dapat dilihat
dalam perilaku kita. Bila kita masih terjebak dalam perbuatan keji
dan mungkar, dapat dipahami bahwa belum tercapai apa yang
menjadi tujuan shalat kita, dan oleh karenanya perlu kita perbaiki.
Sebaliknya bila kita sudah benar-benar terhindar dari perbuatan keji
dan mungkar, berarti shalat kita sudah baik.
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BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari penelitian tentang “Dampak Pengamalan Ibadah Shalat
Terhadap Perilaku Akhlak Santri MUQ Pidie Serta Pemahaman
Terhadap QS. Al-Ankabut Ayat 457, sesuai dengan rumusan
masalah dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Dampak dari ibadah shalat adalah bahwa semakin dekat
hubungan kita dengan Allah SWT maka akan semakin takut
untuk melakukan hal-hal yang dilarang oleh Allah SWT. Semakin
banyak ibadah yang kita lakukan maka akan semakin dekat Kita
dengan Allah SWT, karena tidak ada do’a yang tidak dikabulkan
kecuali dalam keadaan bersujud kepada-Nya, waktu sujud terasa
sangat dekat hubungan hamba dengan pencipta-Nya. Dengan
menjaga ibadah shalat kita Allah SWT akan akan menjaga kita
dari segala keburukan, memberikan kita kemudahan, ketenangan,
kebahagiaan, di ampuni segala dosa-dosa, di kabulkan doa-doa
kita, dijauhkan dan dijaga dari perbuatan buruk, dan mendapatkan
pahala, diberi kemudahan dalam menghafal Alquran dan belajar.

2. QS. al-Ankabut: 45 menjelaskan tentang perintah shalat, yang
mana shalat itu berfungsi mencegah perbuatan keji dan mungkar,
dan shalat itu merupakan ibadah paling besar, dan sesungguhnya
Allah SWT mengetahui apa yang kita perbuat dengan shalat kita.
Apakah kita benar-benar melaksanakannya atau belum, sehingga
dapat dilihat dalam perilaku Kita. Bila kita masih terjebak dalam
perbuatan keji dan mungkar, dapat dipahami bahwa belum
tercapai apa yang menjadi tujuan shalat kita, dan oleh karenanya
perlu kita perbaiki. Sebaliknya bila kita sudah benar-benar
terhindar dari perbuatan keji dan mungkar, berarti shalat kita
sudah baik.
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B. Saran

Dari serangkaian penelitian yang penulis lakukan terdapat
saran yang semoga dapat memberikan manfaat bagi para
pembaca dan untuk Dayah MUQ Pidie:

Jika kita ingin memperbaiki hidup kita, maka mulailah
dengan memperbaiki shalat kita. Seperti kata Al-Imam Hasan al-
Basri Rahimahumullah “Apa yang berhaarga dari agamamu jika
shalatmu saja tidak berharga bagimu?” Padahal pertanyaan
pertama yang akan ditanyakan pada hari kiamat adalah tentang
shalat, “Dan barang siapa yang terbiasa menunda shalat, maka dia
harus siap tertunda dalam segala urusan di kehidupannya”, entah
itu menikah, pekerjaan, keturunan, kesehatan, kemapanan,
petunjuk dan lainnya. Dan semoga para santri MUQ Pidie mampu
menjaga shalatnya baik di lingkungan Dayah maupun di luar
lingkungan Dayah.

Penelitian ini merupakan sumbangan sederhana untuk
pengembangan studi Alquran dan untuk kepentingan studi
lanjutan yang diharapkan dapat berguna sebagai bahan pedoman,
referensi dan lainnya bagi para penulis lainnya.
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LAMPIRAN PERTANYAAN WAWANCARA DALAM
MENYELESAIKAN PENELITIAN “DAMPAK
PENGAMALAN IBADAH SHALAT TERHADAP
PERILAKU AKHLAK SANTRI MUQ PIDIE SERTA
PEMAHAMAN TERHADAP QS. AL-ANKABUT AYAT 45”
Lokasi Penelitian
Waktu Penelitian

Tempat Wawancara

TOKOH DIWAWANCARA

Nama

TTL

Pekerjaan

Jabatan : Pimpinan MUQ Pidie

1. Apa yang saudara ketahui tentang ibadah ?

2. Bentuk ibadah itu kira-kira seperti apa ?

3. Apakah ibadah itu berpengaruh terhadap akhlak dan perilaku
kita ?

4. Apakah semua ibadah bisa mempengaruhi akhlak kita, atau
hanya ibadah shalat saja ?

5. Saudara merasa tidak kalau ibadah saudara berpengaruh
terhadap akhlak dan perilaku saudara ?
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LAMPIRAN PERTANYAAN WAWANCARA DALAM
MENYELESAIKAN PENELITIAN “DAMPAK
PENGAMALAN IBADAH SHALAT TERHADAP
PERILAKU AKHLAK SANTRI MUQ PIDIE SERTA
PEMAHAMAN TERHADAP QS. AL-ANKABUT AYAT 45”
Lokasi Penelitian
Waktu Penelitian

Tempat Wawancara

TOKOH DIWAWANCARA

Nama

TTL

Pekerjaan

Jabatan : Ustadz dan Ustadzah

1. Apa yang saudara ketahui tentang ibadah ?

2. Bentuk ibadah itu kira-kira seperti apa ?

3. Apakah ibadah itu berpengaruh terhadap akhlak dan perilaku
kita ?

4. Apakah semua ibadah bisa mempengaruhi akhlak kita, atau
hanya ibadah shalat saja ?

5. Saudara merasa tidak kalau ibadah saudara berpengaruh
terhadap akhlak dan perilaku saudara ?
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LAMPIRAN PERTANYAAN WAWANCARA DALAM
MENYELESAIKAN PENELITIAN “DAMPAK
PENGAMALAN IBADAH SHALAT TERHADAP
PERILAKU AKHLAK SANTRI MUQ PIDIE SERTA
PEMAHAMAN TERHADAP QS. AL-ANKABUT AYAT 45”
Lokasi Penelitian
Waktu Penelitian

Tempat Wawancara

TOKOH DIWAWANCARA

Nama

TTL

Pekerjaan

Jabatan : Pengurus FORSA MUQ Pidie

1. Apa yang saudara ketahui tentang ibadah ?

2. Bentuk ibadah itu kira-kira seperti apa ?

3. Apakah ibadah itu berpengaruh terhadap akhlak dan perilaku
kita ?

4. Apakah semua ibadah bisa mempengaruhi akhlak kita, atau
hanya ibadah shalat saja ?

5. Saudara merasa tidak kalau ibadah saudara berpengaruh
terhadap akhlak dan perilaku saudara ?

6. Menurut saudara, bagaimana makna shalat ?

7. Apa yang saudara ketahui tentang QS. al-Ankabut: 45 ?
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LAMPIRAN PERTANYAAN WAWANCARA DALAM
MENYELESAIKAN PENELITIAN “DAMPAK
PENGAMALAN IBADAH SHALAT TERHADAP
PERILAKU AKHLAK SANTRI MUQ PIDIE SERTA
PEMAHAMAN TERHADAP QS. AL-ANKABUT AYAT 45”

Lokasi Penelitian
Waktu Penelitian

Tempat Wawancara

TOKOH DIWAWANCARA

Nama

TTL

Pekerjaan

Jabatan : Santri Dayah MUQ Pidie

1. Apa yang saudara ketahui tentang ibadah ?

2. Bentuk ibadah itu kira-kira seperti apa ?

3. Apakah ibadah itu berpengaruh terhadap akhlak dan perilaku
Kita ?

4. Apakah semua ibadah bisa mempengaruhi akhlak kita, atau
hanya ibadah shalat saja ?

5. Saudara merasa tidak kalau ibadah saudara berpengaruh
terhadap akhlak dan perilaku saudara ?

6. Menurut saudara, bagaimana makna shalat ?

Apa yang saudara ketahui tentang QS. al-Ankabut: 45 ?

~
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